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RINGKASAN

SUSIANA RAHMAWATI, 981510201191, Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Jember, “ANALISIS NILAI TAMBAII DAN
PENDAPATAN KOMODITI KEDELAI PADA AGROINDUSTRI TAHU
DAN TEMPE"”, Dosen Pembimbing Utama Ir. Soetriono, MP dan Dosen
Pembimbing Anggota Rudi Hartadi, SP, MSi.

Komoditi kedelai mempunyai peranan penting dalam penyediaan
kebutuhan pangan nasional. Komoditi kedelai mampu menumbuhkan munculnya
agroindustri rumah tangga yaitu menciptakan makanan olahan berupa tahu dan
tempe. Tahu dan tempe merupakan sumber protein potensial bagi penduduk
Indonesia. Hasil olahan tersebut akan meningkatkan nilai tambah yang
mendukung swasembada pangan dan menciptakan lapangan kerja.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui: (1) nilai tambah komodit
kedelai pada agroindustri tahu dan agroindustri tempe, (2) efisiensi penggunaan
biaya produksi pada agroindustri tahu dan agroindustn tempe. (3) faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap pendapatan agroindustri tahu dan agroindustri tempe.
Metode kajian yang digunakan dalam penelitian melalui pendekatan deskriptif dan
korelasi. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Alat analisis
data yang digunakan adalah: (1) analisis nilai tambah, (2) analisis R/C ratio,
(3) analisis statistik fungsi regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) nilai tambah agroindustri tahu
dengan agroindustri tempe terdapat perbedaan yanp nyata, (2) Rata-rata
penggunaan biaya produksi pada agroindustri tahu dan agroindustri tempe sudah
efisien, (3) Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap pendapatan
agroindustri tahu adalah biaya bahan baku, biaya pelengkap (plastik, bahan bakar
dan minyak goreng) dan biaya penyusutan. Faktor pendidikan, pengalaman,
tenaga kerja dalam keluarga, biaya tenaga kerja luar keluarga, biava pemasaran
dan harga berpengaruh tidak nyata terhadap pendapatan agroindustri tahu
(4) Faktor-fakior yang berpengaruh nvata terhadap pendapatan agroindustri tempe
adalah biaya bahan baku (kedelai dan ragi). Fakior tenaga kerja dalam keluarga.
tenaga kerja luar keluarga, biaya pemasaran, biaya pelengkap (plastik dan bahan
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bakar), alat pemecah/ dummy, biaya penyusutan dan produksi berpengaruh tidak
nyata terhadap pendapatan agroindustri ‘tempe. Dengan demikian, perlu adanya
usaha untuk meningkatkan pendapatan dan kualitas produk tahu dan tempe.
Pendapatan dan kualitas produk tahu dan tempe ditingkatkan dengan memilih
kedelai yang bebas dari kotoran dan proses pengolahan yang efektif dan efisien.
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J | Porpistakaan
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I PENDABULUAN | rHCRIITAS JEMBER

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Terpaan badai krisis moneter yang berkelanjutan dengan kl‘isis ekonomi
yang berkepanjangan pada saat ini, jarang seklor yang tetap sanggup berdiri tegak
untuk dapat memberikan kontribusi terhadap kemampuan produksi nasional
mampu mempertahankan peranan ckonominya dalam penverapan tenaga kerja,
peningkatan pendapatan serta peningkatan devisa. Dampak tumbangnya sektor
ckonomi, muncul secara beruntun berbagai masalah tutupnya berbagai usaha,
pemutusan hubungan kerja, penurunan daya beli masyarakat, peningkatan
kriminalitas, serta penurunan mutu gizi masyarakat vang dikhawatirkan akan
mengakibatkan dampak lanjutan berupa generasi vang hilang (loss generation),
Sektor yang mampu bertahan dalam badai tersebut umumnya sektor yang banyak
menggunakan bahan baku dan sumberdaya domestik, serta sangat minim
menggunakan bahan impor. Sektor yang mampu bertahan adalah sektor pertanian
(Winarno,1999),

Arah kebijakan dibidang pembangunan dalam GBHN 1999-2004 adalah
mempercepat pembangunan ekonomi daerah yang efektif dan kuat dengan
memberdayakan pelaku dan potensi ekonomi daerah, serta memperhatikan
penataan ruang, baik fisikk maupun sosial sehingga terjadi pemerataan
pertumbuhan ekonomi. Arah kebijakan vang dilaksanakan adalah mempercepat
pembangunan pedesaan dalam rangka memberdayakan masyarakat terutama
petani dan nelayan melalui penyediaan prasarana, pembangunan sistim agribisnis,
industri kecil dan kerajinan rakyat, pengembangan kelembagaan, penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk pemanfaatan sumber daya alam (TAP MPR
No.IV/ MPR/1999-2004:33),

Proses perkembangan pembangunan ekonomi menghendaki adanya
berbagai tindakan penyesuaian. Penyesuaian tersebut memerlukan .rcnrientasi
pembangunan pertanian agar proses pembangunan pertanian yang berangkat dari
orientasi peningkatan produksi dan pembangunan jangka panjang menyesuaikan

diri dengan perubahan lingkungan strategis menjadi proses pembangunan vang
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berwawasan agribisnis, kompetitif dan sccara sistematik dirancang untuk
bermuara pada kesejahteraan yang adil dan merata. Reorientasi arah
pembangunan pertanian tersebut adalah rancangan strategis untuk dapat
menjawab tantangan-taniangan masa depan yang pada hakekatnya merupakan
antisipasi untuk menangkap signal-signal adanya kecenderungan dan perubahan
lingkungan strategis baik lingkungan global maupun nusantara (Hasan, 1995).

Pembangunan ckonomi Indonesia saat ini sedang diarahkan menuju
struktur perekonomian yang seimbang dimana sektor industri yang kuat didukung
oleh sektor pertanian yang tangguh. Dominasi sektor pertanian dalam struktur
perekonomian lebih menonjol, maka untuk mewujudkan sasaran tersebut
dibutuhkan proses transformasi struktur perekonomian melalui pengembangan
agroindustri yang digalakkan sckarang. Melalui strategi pembangunan ekonomi
secara bertahap, pembangunan industri diawali dengan penckanan pada industri
pengolahan hasil-hasil pertanian tanpa mengabaikan pengembangan industri
mesin dan logam.

Pengembangan agroindustri diperlukan agar tercipta keterkaitan yang erat
antara sektor pertanian dan sektor industri. Transformasi struktur perckonomian
berjalan dengan mulus dan efisien dari dominasi sektor pertanian menjadi
dominasi sektor industri. Struktur perekonomian seimbang vang terwujud akan
memiliki ciri-cirl.
|. Bagian sektor pertanian dalam menyediakan pendapatan nasional secara relatif

menurun, sedangkan sektor diluar sektor pertanian mengalami kenaikan

terutama untuk sektor industri.

-

Penyerapan tenaga kerja sektor pertanian secara relatif menurun sedangkan

sektor-sektor diluar sektor pertanian terutama sektor industri mengalami

kenaikan.

3. Sektor pertanian mampu menyediakan bahan pangan untuk keperluan
nasional.

4. Sektor pertanian mampu menyediakan bahan baku untuk keperluan industri

dalam negeri.
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5. Produktivitas tenaga kerja di sektor pertanian relatif sama besamnya dengan
produktivitas tenaga kerja.
Dalam rangka mewujudkan ciri-ciri  perckonomian  seimbang,
pengembangan agroindustri memiliki beberapa sasaran sekaligus, yaitu:
l. Menarik pembangunan sektor pertanian;
2. Menciptakan nilai tambah;
3. Menciptakan lapangan pekerjaan;
4, Meningkatkan penerimaan devisa dan
5. Memperbaiki pembagian pendapatan (Simatupang dan Purwoto,1990).
Aproindustri di Indonesia pada umumnya industri rumah tangga dan
industri kecil yang menggunakan produk tanaman pangan sebagai bahan bakunya.
Sektor agroindustri tidak lepas dari perkembangan dan pertumbuhan produk
tanaman pangan serta industri pengolahan yang tf:ﬂ(ﬂit. Sub sektor tanaman
pangan dan industri pengolahan yang berkembang akan meningkatkan permintaan
terhadap produk tanaman pangan. Bersamaan dengan meningkatnyva ﬁennjnta:-ln,
harga produk tanaman pangan akan cenderung meningkal atau paling ndak
menekan proses penurunannya. Pengembangan sub sektor pengolahan akan
memberikan fungsi sebagai faktor penank dalam proses perkembangan sub sektor
tanaman pangan melalui peningkatan daya serap pasar dan harga (Purwolo,1990).
Agroindustri  lebth mendorong keterkaitannya ke hulu dengan
meningkatkan pemanfaatan semua hasil-hasil pertanian, termasuk produk
sampingan dan limbah pada pengolahan primer dan sckunder. Lfisiensi dan dava
saing di Indonesia didorong dengan mensrapkan pendekatan agnbisnis sistematis,
sementara pendirian industri baru sepenuhnya dipadukan dalam skema
pengembangan komoditas. Untuk mencapal tuyjuan agreindustri yang memenuhi
skala ekonomi dan mendukung pengembangan komoditas vang kompetitif, baik
sebagai bahan mentah, produk antara maupun produk akhir didorong sepenuhnya.
Agroindustri skala kecil dianggap efektif dalam merestrukturisasi ekonomi
pedesaan karena mereka membangun usaha-usaha kecil dan tradisional yang

dimiliki oleh masyarakat desa (Dillon, 1997).
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Menurut Wibowo dan Santoso (1991), agroindustri vang diperkirakan
dapat mengadaptasi sifat-sifal positif yang dimiliki pedesaan adalah agroindustni
pangan. Agroindustri pangan relatif terintegrasi dengan usahatani sehingga
peranannya terhadap pertumbuhan pendapatan dan ketenagakerjaan diharapkan
tinggi. Disamping itu, agroindustri pangan menyangkut persoalan konsumsi utama
penduduk, dengan demikian dorongan terhadap industri tersebut menjadi semakin
penting disebabkan terkait erat dengan tujuan lain seperti peme'iharaan,
pemantapan pembangunan nasional dan upaya untuk meningkatkan nilal tambah.

Agroindustri pangan yang keberadaannya sudah mendapat tempat
dimasyarakat adalah aproindustri yang mengolah kedelai terutama menjadi tahu
dan tempe. Status tahu dan tempe sebagai bahan makanan bemnilai gizi tinggm
mulai dikenal sejalan dengan semakin meningkatnya kesadaran masyarakat akan
masalah pangan dan gizi. Berbapai jenis tahu dan tempe serta hasil olahannya
telah mengalami pengembangan yang baik di Indonesia. Dilihat dan sudut sosial
maupun sudut ekonomi, dan ditambah dengan pemilikan kandungan gz yang
tinggi, peranan tahu dan tempe semakin pada kehidupan masyarakat Indonesia.
Beragam hasil olahan kedelai serta usaha yang terlibat maka kedelai mempunyai
kemampuan untuk mendorong tumbuh dan berkembangnya agroindustri
(Hermanianto,1997). Hal im diperkuat oleh pernyataan Winarno (1990), bahwa
produksi kedelai ditingkat petani hanya 1% yang dikonsumsi langsung, sedangkan
4% digunakan sebagai benih dan kehilangan pada saat pasca panen serta. 95%
produksi dipasarkan untuk diolah lebih lanjut. Kenyataan ini mendukung tumbuh
dan berkembangnya aproindustri pengolahan di pedesaan vang mampu untuk
menangkap sifat-sifat pedesaan vaitu pedesaan sebagai penyedia tenaga kerja dan

pedesaaan sebagai tempat memasarkan hasil-hasil industri.
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Tabel 1. Jumlah Cahang Industri Pangan Kabupaten Kediri Tahun 2001

Nama Sentra Industri Jumlah
No :
Unit Usaha Tenaga Kerja (jiwa)

1.  Tempe 375 g18
2. Tahu 557 1.216
3. Kerupuk 209 707
4. Gula Kelapa 20 309
5. Emping Melinjo 288 §17
6. Tape 42 84
7. Tapioka 192 622
8. Biji Mente 30 600
9. Keripik Bekicot B e 43

Jumlah AT R i AR 7

Sumber : Dinas Pemasaran Kabupaten Kediri, 2001

Tabel | dapat dikemukakan bahwa agroindustri tahu dan tempe pada
tahun 2001 menempati urutan pertama diantara sentra industri pangan lainnya.
Jumlah unit usaha agroindustri tahu sebanyak 557 dan agroindustri tempe
sebanvak 375 pada tahun 2001 dengan jumlah tenaga kerja agroindustri tahu
sebanyak 1216 dan agroindustri tempe sebanyak 818 Potensi tersebut dapat

dikatakan bahwa Kabupaten Kedir sebagai sentra agroindustri tahu dan tempe.

Tabel 2. Sentra Agroindustri Tempe Kabupaten Kedini Tahun 2001

Lokasi Jumlah

No

Desa Kecamatan Unit Usaha Tenaga Kena {jiwa)
1 Pelas Kras 77 i
2. Kandat Kandat 26 55
3. Jabon Banyakan 35 66
4. Besuk Gurah 45 93
5. Kwaron Papar 32 65
6. Gadungan Puncu 52 100
7. Jajar Wates 14 30
8. Petok Mojo 20 36
9. Kepung Kepung 18 29
10 Jati Tarokan 8 12
11, Wonokerto  Plemahan 45 107

Jumlah 375 %18

Sumber : Dinas Pemasaran Kabupaten Kediri, 2001
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Tabel 3. Sentra Agroindustri Tahu Kabupaten Kediri Tahun 2001

Lokasi Jumlah

MNo.
. Desa Kecamatan Unit Usaha Tenaga Kerja (jiwa)
l. (Gedang Sewu Pare 60 152
2. sukorejo Gampengrejo 22 68
3. Purwodadi  Purwoasri 25 66
4, Branggahan Ngadiluwih 115 147
D, Keniten Maojo - 43 132
6. Padangan Pabu 45 145
74 Bakalan Grogol 16 33
8. Sendang Banyakan 25 57
G Jabon Banyakan 34 76
10. Tumbe Wates 12 27
11 Jajar Wates 20 48
12. Kras Kras 14 33
13. Gadungan  Puncu 16 41
14, Jatirejo Banyakan 32 78
15. Karangtalun Kras 28 67
16. Ngerco Kandat 50 46

Jumlah 557 1.216

Sumber : Dinas Pemasaran Kabupaten I\EHIT‘! 2001

Tabel 2 dan Tabel 3 memperlihatkan bahwa Desa Pelas Kecamatan Kras
merupakan sentra agroindustri tempe dan Desa Brangpgahan Kecamatan
Ngadiluwih merupakan sentra agroindustri tahu dengan jumlah unit usaha
terbesar. Desa Branggahan Kecamatan Ngadiluwih dan Desa Pelas Kecamatan
Kras merupakan daerah yang sangal berpotensi dalam upava peningkatan dan
pengembangan agroindustri tahu dan tempe. Pengembangan agroindustri tahu dan
tempe mempunyai hubungan vang relatif tinggi dimana agroindustri tahu dan
tempe sebagai sektor hilir mampu menyerap hasil komoditi kedelai. Kedela
mempunyal prospek yang baik sebapai agribisnis, karena didalam agribismis
kedelar terdapat hubungan dengan sektor industri. Beritik tolak dari latar
belakang ini, peneliti ingin mengetahui nilai tambah komoditi kedelai, efisiensi
penggunaan biaya produksi dan faktor-faktor vang berpengaruh terhadap tingkat

pendapatan agroindustri tahu dan tempe.
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasar latar belakang permasalahan, maka dapat disusun identifikasi

masalah sebagi berikut.

1.

Bagaimanakah nilai tambah komoditi kedelai pada agroindustri tahu dan
agroindustr tempe?

Bagaimanakah efisiensi penggunaan biaya produksi pada agroindustn tahu
dan agroindustri tempe?

Faktor-faktor apakah vang berpengaruh terhadap tingkat pendapatan

agroindustri tahu dan agroindustn tempe?

1.3 Tujuan dan Kegunaan

1.3.1 Tujuan

1.

Untuk mengetahui nilai tambah komoditi kedelai pada agroindustri tahu dan
agroindustri tempe.

Untuk mengetahw efisiensi penggunaan biava produksi pada agroindustri tahu
dan agroindustn tempe.

Untuk mengetahui faktor-faktor vang berpengaruh terhadap pendapatan

agroindustri tahu dan agroindustri tempe.

1.3.2 Kegunaan

. Sebagai bahan pertimbangan bagi para pengrajin tahu dan tempe dalam rangka

meningkatkan pendapatan usahanya.

. Memberikan sumbangan pemikiran kepada pemerintah daerah setempat dalam

menentukan kebijaksanaan pembangunan agroindustri terutama pembinaan dan

pengembangan agroindustri tahu dan tempe.

. Sebagar salah satu bahan referensi bagi peneliti selanjutnva yang berkaitan

dengan agroindustri tahu dan tempe.
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IL. TINJAUAN PUSTAKA DAN HASIL PENELITIAN TERDAHULU

2.1 Tinjauan Pustaka

Pembangunan di bidang ckonomi dengan titik berat keterkaitan antara
industri dan pertanian serta peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam
rangka mewujudkan struktur ekonomi yang seimbang antara industri dan
pertanian ditinjau dari segi nilai tambah maupun penyerapan tenaga kerja,
Struktur ekonomi yang seimbang tersebut dicirikan oleh terdapatnya kemampuan
dan kekuatan industri maju serta didukung oleh kemampuan pertanian vang
tangguh. Ketangguhan sektor pertanian tersebut tercermin dalam kemampuan
pelaku pembangunan pertanian di dalam mendorong terwujudnya suatu sistem
pertanian sccara berkelanjutan yang dibentuk oleh kekuatan kompatibilitas
kegatan produksi sektor pertaman dengan sektor industn, baik dalam skala usaha,
lokasi maupun jenis komoditas (Soetriono, 1996),

Progam pemenintah dalam pembangunan sektor perianian telah
dikembangkan ke arah agroindustri. Keberadaan agroindustri tersebut diharapkan
dapat meningkatkan permintaan komoditas pertaman karenﬁ sektor agroindustri
berperan dalam mengubah produk pertanian menjadi bentuk vang dapat diterima
konsumen secara lebih baik. Menurut Taryotodkk (1992), konsep pemikiran
agroindustri dapat dilihat dan 2 sudut pandang, vaitu:

. Agroindustri dapat berperan sebagai penghubung antar sektor perianian
dengan sektor industri.

2. Agroindustn dapat berperan dalam upaya meningkatkan nilai tambah
komoditas pertanian.

Indonesia memerlukan industrial policy yang menetapkan agroindustri
menjadi pemimpin perekonomian Indonesia dimasa datang. Hal vang diperlukan
dalam policy adalah kebijakan mempromosikan agroindustri bukan memproteksi.
Agroindustri harus ditckankan pada agroindustri berbasiskan komoditi daerah
tropis, Indonesia bisa mempunyai pertumbuhan lebih besar dari waktu lalu,

mengubah struktur pertanian , menyediakan lapangan kerja lebih besar di industri.
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bahkan di hulu dan hilirnya. Agroindustri maju maka pertanian Indonesia akan
ikut maju (Saragih, 1997).

Agroindustri sebagai penggerak pembangunan scktor pertaniaﬁ diharapkan
dapat memainkan peranan penting dalam kegiatan pembangunan daerah, baik
dalam sasaran pemerataan pembangunan, pertumbuhan ekonomi maupun
stabilitas nasional. Agroindustri meningkatkan pendapatan para pelaku agribisnis,
menyerap tanaga kerja, meningkatkan perolehan devisa dan mendorong
munculnya industri lain. Strategi pembangunan pertanian yang berwawasan
agnbisnis pada dasarnya menunjukkan arah bahwa pengembangan agribisnis
merupakan suatu upaya yang sangat penting untuk mencapai beberapa tujuan
yaitu menarik dan mendorong muncuinya industri baru di sektor pertanian,
menciptakan struktur perekonomian yang tangguh, efisien dan fleksibel,
menciptakan nilai tambah, meningkatkan penerimaan devisa, menciptakan
lapangan kerja dan memperbaiki pembagian pendapatan (Soekartawi, 2000},

Agroindustri pada dasarnya mencakup kegiatan pengolahan yang sangat
luas baik tahap prosesnya maupun jenmisnya. Hal ini terlihat dari pengertian
agroindustri yang dapat dijelaskan sebagai suatu kegiatan industri vang
memanfaatkan produk primer hasil pertanian sebagai bahan bakunya untuk diolah
sedemikian rupa menjadi produk baru baik yang bersifat setengah jadi maupun
jadi yang dapat segera dikonsumsi. Rangkaian proses transformasi dalam bentuk
hasil pertanian yang masih bersifat bahan mentah menjadi produk vang
mempunyai nilai tambah (Aziz,1993).

Tujuan dan arah kebijaksanaan pangan di masa depan masth akan
menempatkan kecukupan pangan dan swasembada pangan sebagai salah satu
prioritas, dengan sasaran untuk menuju tercapainya pola menu makanan seimbang
melalui diversifikasi pangan dan terjaminnya upaya peningkatan pendapatan
petani serta menurunkan jumlah penduduk miskin di pedesaan. Kebijaksanaan
pembangunan pertanian tanaman pangan mempunyai tujuan, yaitu:

1. Untuk memenuhi kebutuhan konsumsi pangan sekaligus memperbaiki gizi
masyarakat melalui penyediaan protein, vitamin, lemak, dan mineral nabati,

2. Memenuhi permintaan industri sebagai bahan baku.
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3. Mengurangi impor dan bahkan berupaya untuk mengekspor.
4. Memperluas dan menciptakan peluang kerja serta meningkatkan pendapatan
petani produsen serta pemerataan hasil-hasil pcmbangunaﬁ kbususnya

pembangunan tanaman pangan.

2.1.1 Klasifikasi Agroindustri

Salah satu kesulitan dalam mendiskusikan SMI fsmall and medivm scale
industrriesj adalah karena digunakannya definisi-definisi industri kecil vang
berlainan oleh berbagai lembaga pemerintahan yang berbeda-beda, Menurut Bank
Indonesia, indusrtni kecil ini meliputi industri manufaktur yang aset netltonya
kurang dari Rp 100 juta. Menurut Departemen Penndustrian dan Perdagangan
serta Badan Koordinasi Penanaman Medal (BKPM) menggunakan jumlah modal
yang ditanam dalam mesin, peralatan dan gedung sechagai kriteria (kurang dan
Rp 200 juta) untuk mengklasifikasikan industri-industri tertentu sebagai industni
kecil. Definisi lain, Biro Pusat Statistik (BPS) menggunakan jumlah tenaga kenja
per usaha industri sebagai kriteria. Definisi yang paling sering digunakan adalah
definisi Biro Pusat Statistik (Wie,1994).
Tabel 4, Klasifikasi Skala Industri Terhadap Jumlah Tenaga Kerja

Skala Industri ; Jumlah Tenaga Kerja (orang)
Rumah tangga 11— 4
Kecil 5-19
Sedang 20-99
Besar = 100

Sumber: Biro Pusat Statistik Tahun 1992

Berdasar klasifikasi tersebut antara tahun 1974 - 1993 proporsi jumlah
usaha agroindustri rumah tangga berkisar amara 91,2% sampai 95,4%, skala kecil
4.1- 8,4%, skala sedang dan besar 0.4-0,8%. Tahun 1974 - 1993 tersebut jumlah
perusahaan agroindustri meningkat 4,6% per tahun. Pertumbuhan agroindustri
skala sedang dan besar relatif cepat yaitu 5.4% per tahur. Pertumbuhan diantara
periode waktu dari masing-masing skala usaha menunjukkan pola yang berbeda,
Agroindustri skala kecil dan rumah tangga cenderung [Muktuatif, menunjukkan
fleksibilitas dan skala tersebut dalam penyesuaian terhadap lingkungan usaha

yaitu situasi perekonomian nasional dan kebijakan pemerintah (Rachmat,1999).
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Agroindustri besar yang ada sekarang sudah modemn, tapi sebagian besar
agroindustri Indonesia masih dalam bentuk agroindustri keluarga berskala kecil
Bentuk agroindustri keluarga harus ditingkatkan dan dimodernisasi teknologi,
organisasi dan personilnya. Agroindustri kecil dimodernisasi maka orang-orang
yang berpendidikan menengah dan tinggi, tidak akan segan-segan masuk ke on
farm dan juga ke small scafe agroindustry. Dukungan bagi small scale
agroindustry yang diperlukan adalah teknologi, orpanisasi, personil, dan finansial
(Saragih,1993).

Sejarah menunjukkan bahwa industn kecil umumnya tumbuh dari
pedesaan merupakan usaha rakyat yang penanganannya dilakukan secara
tradisional dan bersifat turun temurun, kenyataan tadi ditambah dengan berbagai
keterbatasan, terutama hal lemahnya kemampuan sumber daya manusia. Keadaan
industri kecil dalam percaturan ekonomi nasional disertai perkembangan atau
manfaat. Kenyataannya industri kecil terbukti menampung banyak tenaga kerja.
Dalam upaya memacu pertumbuhan ekonomi, kelompok industri kecil juga
memberikan andil yang besar (Herman, 1997).

Industri kecil dan pedesaan biasanya tidak dipisahkan karena keduanya
menunjuk pada hal yang sama. Indusiri pedesaan pada umumnya berupa industri
kecil (small industry) dan industri rumah tangpa. Industri kecil adalah industri
yang diusahakan terutama untuk menambah pendapatan keluarga. Berbeda dengan
industri besar dan menengah di kota-kota, maka tujuan kebijaksanaan memajukan
industri kecil bukanlah semata-mata peningkatan output atau nilai tambah sektor
industri, tetapi membantu menciptakan kesempaian kerja yang sekaligus
membantu meningkatkan pendapatan bagi penduduk kelompok miskin di
pedesaan (Mubyarto,1987).

2.1.2 Agroindustri Olahan Kedelai (Tahu dan Tempe)

Palawija khususnya kedelai mempunyai peranan penting sebagai bahan
makanan utama disamping beras dan jagung, serta sebagai bahan perdagangan
masyarakat banyak. Swasembada kedelai tidak kalah strategisnya dengan

swascmbada beras. Swasembada kedelai tidak ditujukan untuk memenuhi
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kebutuhan pangan saja, tetapi juga untuk mendukung agroindustri dan menghemat
devisa. .

Kedelai (Crlveine max I Meril ) merupakan salah satu j'e::nis tanaman
perdagangan yang mempunyai kegunaan yang cukup luas. Peran kedelai sebaga
bahan pangan dan tanaman perdagangan terasa semakin besar. Usaha peningkatan
kedelai dimaksudkan untuk meningkatkan persediaan bahan pangan yang cukup
mengandung lemak dan protein disamping untuk meningkatkan persediaan bahan
pangan yang cukup bagi petani. Kandungan protein dan lemaknya menjadikan
kedelai secbagai tanaman terpenting baik bagi pangan, makan ternak dan untuk
keperluan hal_aan industri (Samsudin dan Dadang,1985).

Komoditi kedelai mempunyai peranan penting dalam penyediaan
kebutuhan pangan nasional. Sumber protein nabati yang tinggi, kedelai Juga
sebagal sumber lemak, mineral dan vitamin. Dalam 100 gram kedelai
mengandung 33,3 g protein;15,0 g lemak; 213 mg kalsium; 9,5 mg besi; 0.65 mg
vitamin B-1; 0,23 mg vitamin B-2; 2.8 mg Niacin dan mengandung vitamin-C
(Sudaryanto, 2001).

Menurut Azis (1990), kedelai merupakan salah satu bahan pangan vang
sangat penting dan dikonsumsi oleh sebagian besar masyarakat Indonesia. Kedelai
sudah dikembangkan menjadi berbagai makanan olahan lain yang relatif lebih
mudah dan murah sehingga dapat terjangkau oleh masyarakat banvak. Kedela;
sebagai bahan perdagangan baik berupa hasil produksi ataupun hasil olahan
menjadi sumber pendapatan petani dan masyarakat lainnya. Kedelai berperan
dalam pemenuhan serta perbaikan gizi dan dalam perdagangan digunakan untuk
memenuhi kebutuhan industn dan untuk bahan ekspor. Kedelai perlu mendapat
penanganan dan perhatian yang sungguh-sungguh oleh pemerintah karena
menyangkut hajat hidup orang banyak.

Kedelai diolah menjadi bermacam-macam makanan di negara Asia, baik
melalui pengolahan secara fermentasi (tempe, kecap, tauco dan lain-lain) maupun
secara pengolahan biasa seperti tahu dan kembang tahu. Hasil olahan kedelai
seperti tahu dan tempe sudah dikenal masyarakal sehingga denpan

dimasyarakatkan teknologi pengolahan kedelai yang sederhana dan mudah
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penerapannya, maka diversifikasi pengolahan akan meningkatkan nilai tambah
yang akhirnya mendukung swasembada pangan. Hasil olahan tersebut selain
memberikan nilai tambah, memungkinkan untuk dipasarkan jarakl jauh karena
mempunyai daya simpan yang cukup lama serta tidak memakan tempat
(Anonim,1998).

Dua puluh tahun yang lalu, hanya masyarakat pedesaan dan kelompok
ekonomi [emah di Jawa yang mengkonsumsi kedelai sebagai bahan makanan,
Mulai tahun 1970-an konsumen kedelai meluas tidak hanya di pulau Jawa, tetapi
ke seluruh pelosok Indonesia. Perpindahan penduduk dari pedesaan ke kota-kota
besar di seluruh Indonesia mendorong berkembangnya industri pengolahan
kedelai di kota untuk penyediaan lauk sumber protein vang murah bagi
masyarakat kota termasuk yang berpenghasilan rendah (Sumarno, 1990). i

Menurut Koswara (1995) uraian tentang keterkaitan antara komoditi

kedelai dengan kegiatan agroindustri dapat dilihat pada skema berikut:

Kedelai
Mon fermentasi Fermentasi
| i
| | | |
Tradisional Modemn Tradisonal Modem
- tahu & olahan - susu kedelai - tempe & olahan - voghurt
- kembang tahu - tepung & bubuk kedelai - kecap& tauco - keju

- minyak kedelai & olahan

- Skema 1. Produk Hasil Olahan Kedelai

Bahan baku dari pembuatan tahu dan tempe adalah kedelai yang banyak
mengandung protein nabati. Konsumsi kedelai cenderung terus meningkat
tahun 1981-1990 angka tersebut naik menjadi 91,2%. Partisipasi rumah tangga

dalam mengkonsumsi kedelai dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Partisipasi Rumah Tangga Dalam Mengkonsumsi Kedelai (dalam %)

Mengkonsumsi Jawa Jawa Timur LuarJawa  Indonesia

1. Kacang Kedelai

a. Perkotaan 1.7 2.1 1.9 1.8

b. Pedesaan 4.5 34 1.8 30
2. Tahu

a. Perkotaan 83,0 892 44 6 63,3

b. Pedesaan 65,4 70,0 18.9 39.0
3. Tempe

a Perkotaan 88.4 02.8 497 686

b Pedesaan 77.1 791 26.1 48,2
4. Tauco

a Perkotaan 25 1.1 472 34

b Pedesaan 1.4 0.4 1.7 1.6
5. Sandele

a. Perkotaan 0,1 0 0,1 0,1

b. Pedesaan 0 0 0,1 0,1

Tabel 5 menunjukkan kedelai lebih banyak digunakan untuk pembuatan
tahu dan tempe khususnyva wilayah Jawa Timur. Konsumsi kedelai untuk
pembuatan tahu di daerah perkotaan sebesar 89,2% dan didaerah pedesaan schesar
70%. Konsumsi kedelai untuk pembuatan tempe di daerah perkotaan scbesar
92,8% dan di daerah pedesaan 79,1% (Sockartawi,1996). Menurut Nainggolan
(1999), umumnya produsen tahu dan tempe merupakan perusahaan berskala kecil
yang mengkonsumsi sekitar 70 kg kedelai setiap bulan, Berdasarkan data vang
ada tidak kurang dari 160.000 industri tahu dan tempe yang saat ini beroperasi dan
85 - 80% diantaranya terdapat di Pulau Jawa.

Tempe adalah makanan tradisional Indonesia yang merupakan hasil
fermentasi kedelai, Fermentasi tempe terjadi karena aktifitas kapang fhizopus sp
pada kedelai sehingga membentuk massa yung padat dan kompak. Diperkirakan
tempe telah populer sejak berkembangnya kerajaan Hindu dan Budha di
Indonesia, khususnya Jawa Tengah, Yogyakarta dan Jawa Timur.

Tahu merupakan suatu produk yang terbuat dari hasil penggumpalan
protein kedelal. Tahu dikenal masyarakat sebagai makanan sehan-hari vang
umumnya sangat digemari serta mempunyai daya cerna yang tinggi. Keuntungan

lain pada pembuatan tahu adalah berkurangnya senyawa anti tripsin vang terbuang
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bersama “whey™ dan rusak selama pemr:nasan. Disamping itu, adanya pemanasan
juga dapat menghilangkan bau langu kedelai.

Tahu dan tempe merupakan sumber protein potensial bagi penduduk
khususnya di Indonesia karena kedelai sebagai bahan bakunya telah dikonsumsi
oleh masyarakat negara berkembanag karena harganya vang murah, nilaj gizinya
seimbang dengan sumber protein hewani. Peranan tahu dan tempe untuk
memperbaiki status gizi masyarakal adalah untuk meningkatkan jumlah dan
kualitas konsumsi protein, didalam rangka mencapai asam amino yang ideal Tahu
dan tempe kaya akan asam amino lisin bahkan protein efficiency ratio (PER) vang
sangat bagus (Suharno,P dan Wisnu Mulyana, 1996),

Menurut Sarwono (2000), pembuatan tahu dan tempe di Indonesia
kebanyakan masih menggunakan teknologi sederhana. Kegiatannya berlangsung

sangat sederhana. Biji kedelai sebagai bahan utama subtrat tahu dan tempe harus
|

o

T,

£

Ditinjau dan aspek penyerapan tenaga kerja dan pemerataan kesempatan

dipilih yang bagus, bernas, dan padat berisi.

kerja, bisnis tahu dan tempe sangal menonjol peranannya. Perusahaan tahu dan
tempe pada umumnya padat karya dan merupakan industri rumah tangga. Jumlah
ribuan perusahaan tahu dan tempe yang beroperasi selama ini, akan menyerap
cukup banyak tenaga kerja berpenghasilan menengah dan rendah untuk dapat
ditampung serta akan banyak keluarga yang bergantung pada kedua agroindustri
tersebut, baik mereka yang berkaitan langsung maupun vang tidak berkaitan
langsung dengan proses produksi. Jumlah pengrajin tahu dan tempe yang semakin
banyak tesebut dapat memberikan kesempatan berusaha vang lebih luas untuk

keluarga masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah (Saragih,1996),

2.2 Tinjauan Dasar Teori
2.2.1 Teori Nilai Tambah

Produksi mérupakan fungsi pokok dalam setiap perusahaan yang
bertanggung jawab terhadap penciptaan nilai tambah produksi. Gasperz (2000)
mendefinisikan produksi sebagai suatu aktifitas dalam perusahaan yang berupa

proses nilai tambah (vafue added) dari input menjadi uup.ut secara efektif dan
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efisien, sehingga output vang dihasilkan dapat dijual di pasar dengan harga
kompetitif. Pemahaman terhadap nilai tambah ini sangal penting, agar dalam
setiap aktifitas produksi selalu menghindarkan aspek pemborosan.

Menurut Manullang (1990), analisis nilai tambah menunjukkan bagaimana
distribusi dari kekayaan dilakukan. Melalui informasi ini dapat dianalisis unit atau
faktor mana dari proses produksi yang menghasilkan atau menaikkan nilar
tambah. Analisis nilai tambah bermanfaat untuk merencanakan peningkatan
produktivitas melalui pengalokasian sumber-sumber daya, perbaikan metode
kerja, serta lebih mengefisienkan penggunaan masukan, Hasil analisis ini dapat
juga digunakan untuk melihat tingkat efisiensi vang dicapai dan penggunaan
investasi perusahaan,

Kaitan konsumsi muncul melalui penggunaan nilai tambah (keuntungan
dan upah pekerja), vang dibangkitkan baik secara langsung pada suatu industr
maupun secara tidak langsung pada industri-industn terkait. Nilai tambah vang
dibangkitkan oleh industri dapat dikelompokkan menjadi dua vaitu upah pekerja
dan keuntungan usaha. Apabila nilai tambah yang diterima para pekerja menurun
maka keuntungan akan menurun dalam jumlah yang sama. Nilai tambah vang
diterima oleh pekerja ditentukan oleh jumlah pekena dan tingkat upah pekena
Nilai tambah keuntungan diperoleh dan total penerimaan dikurangi dengan
biaya-biaya vang dikeluarkan kecuali biava temaga kenja (Simatupang dan
Purwoto, 1990).

2.2.2 Teori Pendapatan dan Biaya

Suatu tingkat keuntungan yang tinggi selalu diharapkan pengrajin dan
usahanya. Usaha agroindustri dikatakan mempunyai keuntungan apabila suatu
keadaan yang baik diperoleh keadaan yang maksimum. Untuk meningkatkan
pendapatan maka pengrajin harus meningkatkan produksi dan pengrajin harus
menekan biaya vanabel (Kartasapoetra,1988).

Biaya produksi merupakan pengeluaran selama proses produksi, meliputi
pengeluaran yang dilakukan untuk faktor produksi dan jasa yang digunakan dalam

proses produksi. Dalam jangka pendek, biaya produksi terdiri dari biaya tetap dan
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biaya variabel. Dalam jangka panjang, seluruh pengeluaran tersebut merupakan
biaya variabel karena semua input yang digunakan bersifat variabel. Pengeluaran
untuk input tetap dimasukkan biaya tetap, sementara pengeluaran untuk faktor
variabel dimasukkan biaya variabel. Biaya tetap tidak mengalami perubahan
dalam jumlah penggunaannya meskipun output yang dihasilkan berubah-ubah,

bahkan masih tetap dikeluarkan walaupun tidak berlangsung proses produksi.

2.2.3 Teori Produksi

Fungsi produksi vaitu suatu fungsi yang menunjukkan hubungan antara
hasil produksi fisik (output) dengan faktor-faktor produksi (input). Dalam bentuk
matematika sederhana fungsi produksi ini  dituliskan sebagai  benkut
(Mubyarto,1995):

Y=LK, X s svvs 2
Keterangan : Y = Hasil produksi fisik

Xy, X, oo, Xy = faktor-fakior produksi

Dalam melakukan produksi selalu diperlukan sumberdava atau faktor
produksi yang dapat menunjang dilaksanakannya produksi. Faktor produksi
adalah semua korbanan yang diberikan pada suatu komoditi agar mampu tumbuh
dan menghasilkan dengan baik. Faktor produksi sangat menentukan besar
kecilnya produksi vang diperoleh (Soekartawi, 1997).

Dalam teori produksi yang dikenal dengan hukum kenaikan hasil yang
semakin menurun (The Law Of Diminishing Return), vang artinya bahwa setiap
penambahan satu satuan faktor produksi X mula-mula mengakibatkan kenaikan
hasil yang bertambah dan penambahan faktor produksi X terus dilakukan maka
kenaikan hasil akan mencapai titik optimum dan penambahan terus dilakukan
akan mengakibatkan kenaikan hasil yang menurun. Hal im digambarkan dalam

kurva dibawah ini (Sudarman,1996).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

&
3 T e R g PT
Hasil i :
Praduksi
Ep>1 {1>Ep>0Ep <0
0 : : —
Y Kenalkan : Fenaikan Kenaikan
" Hasil Hastl Hasil
Hasil Bertambah | Berkurans - Neoatil
Produksi i i
: ; PR
Ll 3

»
Faktor Produks e PM

Gambar 1. Kurva Fungsi Produksi

Keterangan:
PT : Produk Total
PR : Produk Rata-rata
PM : Produk Marginal
EP : Elastisitas Produksi
(Gambar 1, mengenai hubungan antara hasil produksi dengan faktor
produksi yang berkaitan dengan elastisitas produksi dapat dijelaskan sebagai
benkut:
1. Daerah | (irrational region)
Daerah Ep > 1, berarti penambahan faktor produksi sebesar 1% akan
menyebabkan penambahan produk yang selalu lebih besar dan 1%. Daerah ini
PT dan PR naik terus, jadi dimanapun dalam daerah ini belum akan mencapai
pendapatan maksimal, karena pendapatan masih dapat diperbesar. Disini

pengrajin masih mampu memperolch sejumlah input  yang masih
ditarnbahkan.

2, Daerah ll (rational region)
Daerah Ep terletak antara nol dan satu (0< Ep <I). Penambahan faktor
produksi sebesar 1% akan menyebabkan penambahan produk paling tinggi %
dan paling rendah 0%. Daerah ini tambahan sejumlah input tidak diimbangi

secara proporsional oleh tambahan output vang diperoleh, dimana pada
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sejumlah input yang diberikan, mak-a PT tetap naik dan dicapai pendapatan

maksimal, walaupun sampai saat ini belum ditentukan sampai titik yang mana.
3. Daerah [l (irrational region) .

Daerah Ep<0 sampai Ep=0, berarti setiap penambahan faktor produksi akan

menyebabkan pengurangan produk, jadi penambahan faktor produksi pada

daerah imi akan mengurangi pendapatan. Setiap upava untuk menambah

sejumlah input akan merugikan pengrajin vang bersangkutan.

2.2.4 Teori Efisiensi Penggunaan Biaya

Prinsip optimalisasi penggunaan faktor produksi pada prinsipnya adalah
bagaimana menggunakan faktor-faktor produksi seefisien mungkin. Dalam
terminologi ilmu ekonomi, pengertian efisien dapat digolongkan menjadi tiga
macam yaitu efisiensi teknis, efisiensi alokatif (efisiensi harga) dan efisiensi
ekonomi. Suatu penggunaan faktor dikatakan efisien secara teknis faktor produksi
yang dipakai menghasilkan produksi yang maksimum. Produsen mendapatkan
keuntungan besar dari kegiatan usahanya, misalnya karena pengaruh harga, maka
produsen tersebut dapat dikatakan mengalokasikan faktor produksinya secara
efisiensi harga. Selanjutnya dikatakan efisiensi ekonomi kalau usaha yang
dilakukan produsen mencapai efisiensi teknis dan sekaligus mencapai efisiensi
harga (Sockartawi, 1997).

Salah satu analisa untuk mengetahui efisiensi secara ekonomi adalah
analisa R/C ratio. Analisa R/C ini digunakan untuk mengetahui tingkat efisiensi
biaya produksi, yaitu dengan membandingkan total penerimaan (TR) dengan total
biaya (TC). Tingginya nilai R/C ratio disebabkan oleh produksi yang diperoleh
dan harga komoditi yang sangat berpengaruh terhadap penerimaan perusahaan
sebagal pengusaha. Pengusaha harus selalu mempertimbangkan biaya produksi
secara proporsional dan efisien, dipengaruhi oleh pengetahuan, keterampilan
pengusaha dalam penggunaan input, teknologi dan curahan tenaga kerja yang
beronentasi pada pencapaian produksi yang maksimum dengan dasar
pertimbangan efisiensi. Analisa menghasilkan nilai R/C ratio lebih besar dari satu

berarti dalam berbagai skala usaha layak untuk diusahakan atau dengan kata lain
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usaha tersebut secara ekonomis efisien dan layak untuk dikembangkan

(Soemodihardjo,1998).

2.2.5 Teori Regresi Linier Berganda

(Garis regresi adalah suatu garis untuk memperkirakan atau meramalkan Y
kalau nilai X sudah diketahui. Diketahui bisa berarti sudah terjadi atau masih
berupa rencana saja atau mungkin berupa hasil ramalan. Kebaikan persamaan
regresi linier berganda untuk memperkirakan atau meramal ialah bahwa dapat
mengetahui besarnya pengaruh secara kuantitatif dari setiap variabel bebas, kalau
pengaruh dari variabel lainnya dianggap konstan. Persaamaan garis regresi dapat
dipergunakan untuk memperkirakan atau meramalkan nilai variabel tidak bebas
Y, seyogyanya dilakukan pengujian terlebih dahulu terhadap seluruh koefisien
TEETES], un.luk mengetahui apakah variabel-variabel bebas dimasukkan dalam
persamaan regresi mempunyai pengaruh yang nyata terhadap Y atau tidak,
Keberhasilan dengan pengujian persamaan garis regresi linier berganda vang
bersangkutan, ditentukan atau dilihat dari hasil pengujian vang menunjukkan
bahwa Ho ditolak, HI diterima sebab masing-masing variabel bebas mempunvai
Y secara nyata atau meyakinkan.

Persamaan garis regresi linier berganda vang akan dipergunakan untuk
memperkirakan atau meramalkan juga disertai dengan nilai R square (koefisien
penentuan berganda) sebagai ukuran tepat tidaknya garis tersebut untuk
pendekatan (approximation) suatu kelompok data yang berhubungan dengan
kelompok-kelompok data lainnya secara linier, makin besar nilai R square makin
baik, tetapi ini hanya berlaku kalau ada kolinier ganda secara kontinyu (terus
menerus) sampai pada wakiu dimana ramalan nilai variabel tak bebas Y akan
dibuat. Perkiraan disertai dengan kesalahan baku (standart error) masing-masing.
Kesalahan baku untuk regresi sama dengan simpangan baku (standart deviation)
{Supranto,1993).

Suatu fungsi regresi yang diperoleh dari hasil perhitungan penaksiran
dengan metode kuadrat terkecil biasa (O1.S) yang benar akan dipandang sebagai

hasil analisis yang baik, jika terpenuhi persyaratan-persyaratan di dalam asumsi-
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asumsinya, Penyimpangan asumsi dalam regresi meliputi empat masalah pokok,

yaitu:

|. Heteroskedastisitas adalah suatu bentuk penyimpangan jika wvariasi dari
pengganggu tidak sama pada data pengamatan yang satu terhadap data
pengamatan yang lain.

2. Autokorelasi merupakan gangguan pada suatu fungsi regresi yang berupa
korelasi antara faktor pengganggu,

3. Ketidaknormalan artinya distribusi normal dari variabel independent dan
dependent tidak tercapai.

4. Multikolineritas adalah gangguan pada suatu fungsi regresi vang berupa
korelasi yang erat diantara variabel bebas yang diikutsertakan pada model
regresi, Ciri dari multikolinieritas antara lain:

a. Nilai koefisien determinasi (R”) yang sangat tinggi.

b. Nilai F hitung yang sangat tinggi.

¢. Nilai koefisien korelasi sederhana (Zero order correlation) diantara
variabel bebas relatif besar (misal > 0,8).
Penanggulangan dari multikolinieritas ada beberapa cara yaitu:

|. Cara preventif yang sederhana dilakukan adalah dengan mempersiapkan
contoh data yang cukup besar sehingga dapat mereduksi kemungkinan
terjadinya gangguan multikolinieritas yang serius diantara variabel bebas,
Semakin sedikit contoh alau pengamatan yang diambil dalam penelitian akan
cenderung meningkatkan gangguan.

2. Mengeluarkan salah satu dari dua variabel bebas yang memiliki nilai korelasi
sederhana yang relatif tinggi.

3. Menganalisa ulang model regresi yang sama, akan tetapi dengan nilai variabel
yang telah ditransformasikan.

4. Meregresikan secara berulang-ulang variabel tak bebas dengan pasangan

variabel bebas kombinasinya berbeda-beda (Wibowo,2000).
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2.3 Hasil Penelitian Terdahulu

Menurut Karantika (1998), nilai tambah kedelai di Kabupaten Malang
rata-rata per hari pada agroindustri tempe lebih besar daripada nilai tambah
kedelai rata-rata per hari pada agroindustri tahu, berarti agroindustri tempe lebih
menguntungkan dibandingkan dengan agroindustri tahu. Perbedaan dikarenakan
hasil samping (ampas) vang berasal dari proses pembuatan tahu tidak
diperhitungkan dalam analisis nilai tambah kedelai, padahal hasil samping
(ampas) cukup berarti, karena semakin banyak bahan baku yang diproses maka
ampas yang dihasilkan juga akan semakin banyak. Hasil samping (ampas) tahu
walaupun dapat dijual namun harganya jauh lebih murah dari harga tahu. Tetapi
menurut Soetriono (1996), di Kecamatan Ambuly nilai tambah rata-rata per hari
untuk industri tahu sebesar Rp 19.638 dan industri tempe sebesar Rp 3.583
sedangkan untuk nilai tambah per tahun Rp 7.168.143 pada industri tahu dan
Rp 1.307.878 untuk industri tempe dengan asumsi 365 hari per tahun digunakan
untuk berproduksi. Nilai tambah per 1 kilogram bahan baku untuk industri tahu
per hari Rp 978,85 dan Rp 373,38 pada tempe.

Menurut Purwoto (1990), bahwa teknologi pada industri tempe vang
lergolong sederhana berbeda dengan teknologi industri tahu vang memerlukan
peralatan mekanis untuk menggiling kedelai. Mesiu, giling dimiliki oleh industri
tahu berskala besar maupun berskala kecil. Industri tahu selalu memiliki mesin
penggiling karena untuk memperoleh sari kedelai vang akan digunakan untuk
pembuatan tahu harus benar-benar halus.

Menurut Ati Kusmiati (2002), bahwa pendapatan agroindustri tempe yang
menggunakan alat pemecah kedelai lebih tinggi daripada agroindustri tempe vang
mengupas kedelai dengan diinjak-injak. Tenaga kerja yang digunakan dalam
pembuatan tempe secara diinjak-injak lebih banyak daripada secara modern. Oleh
karena itu, pengrajin tempe secara tradisonal harus mengeluarkan tambahan biaya

untuk tenaga kerja.
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I1l. KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESA ———

R

3.1 Kerangka Pemikiran

Tanaman palawija memiliki dua peranan positif dalam pémbangunan
ekonomi yaitu sebagai sumber mata pencaharian, pendapatan dan gizi hagi.
sejumlah besar penduduk khususnya di daerah vang potensi sumberdaya lahannya
didominasi oleh lahan kering yang kurang mendapatkan bantuan pengembangan
pertanian komersial untuk memenuhi kebutuhan yang semakin besar sebagai
akibat dari perkembangan ekonomi misalnya pendapatan perkapita telah
meningkat, konsumsi hasil-hasil ternak dan makanan kava protein juga bertambah
banyak (Soemodiharjo dan Rudi Wibowo,1993).

Perhatian kebijaksanaan pangan sclain ditujukan untuk memelihara
kelangsungan swasembada beras juga diarahkan pada peningkatan produksi
kedelal untuk pengganti impor. Hal ini berati bahwa peningkatan produksi selain
diarahkan untuk pemenuhan kebutuhan karbohidrat juga untuk memenuhi
kebutuhan protein (Hutabarat dan Efendi Pasandaran,1987) Demikian pula,
seperti yang diungkapkan oleh Amang dan Crisman Silitonga (1989), bahwa
setelah Indonesia mencapai swasembada beras pada tahun 1984, pemerintah
Indonesia melaksanékan secara aktif peningkatan produksi palawija, bahkan
mencanangkan untuk swasembada kedelai dan jagung Program peningkatan
produksi palawija khususnya kedelai dan japung telah mengubah peranan
komoditas pangan non beras terhadap perckonomian Indonesia baik dalam
produksi maupun konsumsi,

Tanaman kedelai ((7/ycine Max . Merd) telah lama dikenal di Indonesia
yaitu sejak tahun 1750 dimana tanaman ini merupakan tanaman bahan makanan
yang penting disamping tanaman padi dan jagung Ditinjau dari segi perbaikan
gizi masyarakat tanaman kedelai mempunyai arti yang sangat penting, hal ini
disebabkan kadar protein nabati yang dikandung sangat tinggi vaitu bisa mencapai
40 %a.

Kedelai mempunyai peran yang cukup penting dalam pola konsumsi

bahan pangan di beberapa negara di dunia sebagai sumber protein dan nabati.
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Indonesia, kedelai merupakan bahan baku utama industri pengolahan pangan
seperti tahu, tempe, kecap, dan tauco. Konsumsi bahan pangan vang berasal dari
kacang-kacangan, khususnya kedelai bagi masyarakat Indonesia pada masa vang
akan datang diperkirakan naik terus.

Membicarakan pembangunan industri tentunya tidak saja ditujukan kepada
industri-industri besar maupun sedang, tetapi perhatian vang sepadan diarahkan
kepada industri rumah tangpa. Kenyataannya industri-industri ini masih sangat
diperlukan sampai waktu tidak tentu untuk memberikan kesempatan kerja
sekaligus pemerataan pendapatan.

Bagi masyarakat, industri tahu dan tempe memiliki arti penting karena
dapat melibatkan berbagai kegiatan ekonomi yang memberikan nilai tambah.
Kebutuhan masyarakat akan tahu dan tempe telah mampu merangsang petani
untuk berupaya meningkatkan produksi kacang kedelai. Permintaan akan tahu dan
tempe yang tinggi akan dapat terlihat dari semakin luasnya kegiatan usaha yang
cukup besar, yang menggunakan tahu dan tempe schagai lauk andalannya.
Makanan jajanan vang banyak dijual di kota-kota besar dan industri tzhu dan
tempe yang banyak melibatkan industri rumah tangga, semuanya merupakan
potensi ekonomi yang cukup besar dan banyak menverap tenaga kerja dalam
upaya mcn.{ngkat!-:an kesejahteraan masyarakat,

Suatu usaha pengolahan yang dilakukan oleh pengrajin tahu dan tempe
selalu diharapkan memperoleh tambahan nilai dari hasil produksinya. Untuk dapat
mengetahul besarnya nilai tambah komoditi kedelai pada kegiatan agroindustri
tahu dan tempe digunakan analisa nilai tambah yang dikurangi dengan
intermediate cost, sedangkan yang dimaksud dengan nilai tambah komoditi
sendin adalah keuntungan dari komediti kedelai yang diperoleh setelah proses
produksi, selain biaya tenaga kerja. Membandingkan besarnva nilai tambah
komoditi kedelai agroindustri tahu dan agroindustri tempe, sehingga dengan
mengetahui besarnya nilai tambah dan kedua usaha agroindustni tersebut dapat
diketahui perbedaan keuntungan. Perbedaan disebabkan pada ampas vang
diperoleh pada agroindustri tahu dijual untuk diolah lagi menjadi tempe menjes

dan pakan ternak sedangkan pada agroindustri tempe ha_nya digunakan untuk
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pakan ternak. Bahan baku yang lebih banyak pada agroindustri akan berpengaruh
terhadap besarmya nilai tambah, karena dengan bahan baku yang lebih banvak
akan diperoleh hasil samping (ampas) yang lebih banvak pula, s'chinggu ada
kecenderungan berpengaruh terhadap besarnya nilai tambah vang diperoleh.

Kegiatan usaha agroindustri tahu dan tempe bertujuan untuk menghasilkan
suatu produk yang dapat dijual sehingga pengrajin tahu dan tempe memperoleh
pendapatan. Pendapatan tersebut digunakan untuk proses produksi selanjutnya,
memenuhi  kebutuhan hidup sehari-hari dan keperluan-keperluan lainnya,
Pendapatan yang maksimal diperlukan perhitungan atas biava-biaya vang telah
dikeluarkan selama proses produksi sampai pemasaran produk. Perhitungan biaya
dan pendapatan ini berperan penting dalam pengambilan keputusan usaha tahu
dan tempe karena biaya-biaya yang telah dikeluarkan akan berpengaruh terhadap
tingkat pendapatan yang diperoleh pengrajin tahu dan tempe.

Perhitungan biaya dan pendapatan merupakan bagian penting bagi
pengusaha dalam melaksanakan usahanya. Perhitungan-perhitungan biava
produksi vang dikeluarkan pada agroindustri tahu dan agroindustri tempe
mempunyal peranan penting dalam pengambilan keputusan karena biava produksi
yang dikeluarkan tersebut akan berpengaruh terhadap pendapatan pengusaha.
Pendapatan agroindustri tahu dan agroindustri tempe akan menjadi lebih besar
Jika dapat menekan biaya variabel yang dikeluarkan dengan diimbangi produksi
yang tinggi. Pendapatan yang tinggi merupakan harapan setiap pengrajin tahu dan
tempe dalam usahanya.

Produksi yang tinggi merupakan tujuan yang ingin dicapai dalam setiap
kegiatan usaha, tetapi produksi vang tinggi belum tentu dapat dikatakan efisien
dan dapat meningkalkan pendapatan, sebab efisiensi dan kelayakan usaha
ditentukan oleh besarnva biaya-biaya yang dikeluarkan. Menurut Hernanto
(1996), untuk memperoleh tingkat pendapatan yang diinginkan maka pengusaha
harus mampu mempertimbangkan harga jual produknya, melakukan perhitungan
terhadap semua unsur biaya dan selanjutnya menentukan harga pokok dari hasil
usahanya. Hal ini tidak dapat dilakukan oleh seorang pengusaha maka efisiensi

usaha akan menjadi rendah.
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Inti dari setiap perusahaan adalah efisiensi. Efisiensi merupakan ukuran
yang menunjukkan bagaimana sebaiknya sumber daya ekonomi digunakan dalam
proses produksi untuk menghasilkan output. Kebanyakan sistem produksi
berfokus pada efisiensi yaitu memproduksi output semaksimal mungkin pada
tingkat penggunaan input yang tetap atau memproduksi output pada tingkat
tertentu dengan biaya produksi yang seminimal mungkin. Sistem produksi
konvensional lebih memfokuskan perhatian vaitu memproduksi output
semaksimal mungkin dengan tingkat input yang tetap (Gasperz,2000),

Proses pembuatan tahu dan tempe tidak membutuhkan tenaga kerja yang
banyak karena proses pembuatan tahu dan tempe sangat sederhana sehingga dapat
menghemat total biaya yang dikeluarkan. Bahan baku dalam pembuatan tahu dan
tempe tidak banyak variasinya sebab bahan baku pembuatan tahu dan tempe
adalah kedelai. Kenyataan tersebut memungkinkan penekanan terhadap total biaya
produksi sehingga kemungkinan efisiensi biava dapat tercapai.

Pendekatan R/C ratio berguna untuk mengukur efisiensi penggunaan biaya
produksi. Nilai R/C ratio menunjukkan total pendapatan yang diterima untuk
setiap rupiah yang dikeluarkan untuk produksi. Nilai R/C ratio dipengaruhi oleh
besarnya total penerimaan yang diperoleh dan total biava yang dikeluarkan oleh
masing-masing pengusaha, Usaha dikatakan efisien jika nilai R/C rationya lebih
besar dari satu, sebaliknya jika nilai R/C rationya kurang atau sama dengan satu
maka usaha tersebut tidak efisien (Hernanto,1996).

Usaha agroindustri tahu dan tempe terdapat faktor vang berpengaruh
terhadap tingkat pendapatan agroindustri. Faktor-faktor yang banyak
mempengaruhi tingkat pendapatan antara lain lama pendidikan, umur,
pengalaman, biaya bahan baku, upah tenaga kerja, biaya pemasaran, biava
pelengkap, peralatan (alat pemecah dan mesin penggiling kedelai), biava
penyusutan, produksi dan harga.

Pendidikan adalah suatu masalah yang amat mendasar bagi pembangunan
dan kehidupan bangsa, sedangkan untuk melaksanakan pembangunan itu
dibutuhkan tenaga-tenaga yang cakap, terampil serta sanggup membudidayakan
kebutuhan pendidikan. Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap tingkat
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pendapatan agroindustri kedelai karena dengan pendidikan, pengrajin tahu dan
tempe mempunyai kemampuan untuk menerima informasi teknologi vang dapat
membawa perubahan-perubahan ke arah vang lebih baik {Simatupang;] 973).

Menurut Socharjo dan Patong (1995) bahwa umur pengrajin tahu dan
tempe akan mempengaruhi fisik bekerja dan cara berpikir. Pengrajin yang
berumur muda dan sehat mempunyai kemampuan fisik yang lebih besar dari
petani yang lebih tua. Pengrajin yang relatif lebih tua mempunyai kemampuan
pengelolaan agroindustri tahu dan tempe yang lebih matang dan memiliki banvak
pengalaman sehingga dapat berhati-hati dalam bertindak.

Menurut Mardikunto (1993) bahwa semakin lama pengusaha melakukan
usahanya maka semakin banyak pula pengalamannya. Pengalaman menentukan
cara dan pola pikir pengusaha dalam mengelola usahanva terutama untuk
meningkatkan produksi karena dapat meramalkan resiko yang akan terjadi dengan
tindakan yang dilakukan. Pengalaman pengusaha semakin banyak maka semakin
giat mencari cara baru atau kombinasi penggunaan sarana produksi yang lebih
efektif dan efisien, sehingga akan dapat meningkatkan pendapatan suatu usaha.

Bahan baku untuk kegiatan produksi tahu dan tempe adalah kedelai
ditambah dengan bahan pendukung. Bahan baku merupakan faktor produks: vang
menentukan berlangsungnya kegiatan produksi. Proses produksi pengrajin tahu
dan tempe mengeluarkan biava atas pembelian bahan baku tersebut. Proses
produksi tahu dan tempe yang terus-menerus mengharuskan bahan baku tersedia
secara kontinyu. Menurut Soekartawi (2000), agroindustri perlu memperhatikan
ketersediaan produk pertanian yang dipakai sebagai bahan baku, baik dalam hal
kuantitasnya, kualitasnya maupun kontinyuitas. Secara kuantitas, bahan baku
harus tersedia secara cukup setiap saat bahan baku tersebut diperlukan. Bahan
baku tidak mudah ditemukan karena produk pertanian yang dipakai sebagai bahan
baku bersifat musiman. Dilihat dari sisi kualitas, maka bahan baku seyogyanya
harus tersedia secara tepat. Bahan baku tidak dipenuhi, maka hal tersebut akan
berakibat pada menurunnya kualitas produk agroindustri. Dilihat dari seg
kontinyuitas, maka bahan baku harus tersedia secara kontinyu sepanjang tahun,

karena proses produksi terus berjalan tidak peduli apakah saat itu musim hujan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

-

P

-

atau kemarau. Ketersediaan bahan baku harus diperhatikan baik dalam jangka
pendek, menengah maupun panjang. Ketersediaan bahan baku yang memenuhi
ketiga hal diatas akan membantu agroindustri tahu dan tempe dalam mencapai
keberhasilan usaha.

Faktor produksi lain yang penting untuk menyelenggarakan kegiatan
produksi tahu dan tempe adalah tenaga kerja. Usaha skala rumah tangga
umumnya menggunakan tenaga kerja dari dalam keluarga, sedangkan usaha skala
kecil selain menggunakan tenaga kerja dari dalam keluarga, pengrajin tahu dan
tempe menggunakan tenaga dari luar keluarza. Menurut Mubyarto (1995), untuk
memperoleh hasil yang tinggi, tenaga kerja harus digunakan secara efisien sesual
dengan keahliannya. Penggunaan tenaga kerja yang tidak efisien akan
memperbesar jumlah biaya yang dikeluarkan sehingga akan berpengaruh terhadap
pendapatan yang diterima. Kualitas tenaga kerja harus diperhatikan guna
mencapai hasil yang memuaskan. Menurut Sockartawi (2000), kualitas sumber
daya manusia adalah segalanya. Majunya peralatan pabrik dan besarmnya modal
yang dipakai kalau tidak dikelola oleh ahlinya, maka sumber daya tersebut akan
tidak dikelola secara baik dan benar akibatnya perusahaan akan rugi.

Tahap akhir dan kegiatan usaha agroindustri tahu dan tempe adalah
memasarkan produk. Suatu produk tidak memberikan manfaat dan nilai jika tidak
segera dipasarkan. Siapapun yang menjalankan fungsi atau bagaimanapun bentuk
lembaga pemasaran selalu memerlukan biaya pengangkutan. Biaya pemasaran
yang dikeluarkan bervariasi cukup besar tidak hanya untuk berbagai produk tetapi
bahkan untuk produk yang sama untuk daerah yang berbeda (Soeratno,1993).
Jarak lokasi pemasaran dengan kegiatan usaha dan kapasitas produksi yang
dihasilkan akan mempengaruhi biaya pemasaran yang dikeluarkan. Agroindustn
tahu dan tempe tidak mengalami kesulitan dalam melakukan pemasaran karena
jarak agroindustri dengan pasar tidak terlalu jauh.

Untuk memperlancar proses produksi agroindustri tahu dan tempe
diperlukan pelengkap berupa bahan bakar dan plastik, tanpa adanya pelengkap
maka proses produksi tidak akan dapat berlangsung. Pelengkap berupa bahan
bakar digunakan untuk memasak bahan baku berupa kedelai dan plastk
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digunakan untuk membungkus, sahinggé peranan pelengkap cukup penting. Oleh
karena itu, biaya peléngkap vang dikeluarkan perlu diperhitungkan sebab
mempengaruhi pendapatan yang diterima pengrajin tahu dan tempe.

Peralatan dibutuhkan untuk mempennudah kegiatan proses produksi,
peralatan yang digunakan bisa berupa peralatan modern dan tradisional. Peralatan
tradisional bersifat sederhana dan memiliki kemampuan lebih rendah
dibandingkan .dengan peralatan modern karena peralatan modem memang
diciptakan untuk menyempurnakan kekurangan yang dimiliki oleh peralatan
tradisional. Peralatan penting yang digunakan oleh agroindustri tahu dan tempe
adalah pemecah kedelai dan mesin penggiling kedelai. Proses pemecahan kedelai
dilakukan secara manual dengan menggunakan {enaga imanusia alau
mengpunakan bantuan mesin. Penggunaan mesin penggiling dan pemecah kedelai
menyebabkan pengrajin tahu dan tempe dapat mempercepat proses produksi dan
kapasitas produksi yang dihasilkan lebih besar daripada menggunakan tenaga
manusia.

Peralatan yang digunakan untuk memperlancar proses produksi mengalami
penyusutan, oleh karena itu agroindustri harus mengeluarkan biaya yaitu biaya
penyusutan alat yang berpengaruh tidak langsung pada proses produksi, semakin
banyak bahan baku yang digunakan pada proses produksi maka peralatan yang
digunakan juga semakin banyak. Pengrajin mengeluarkan pendapatan untuk
membeli peralatan. Oleh karena itu, biaya penyusutan berpengaruh terhadap
pendapatan.

Jumlah produksi akan berpengaruh terhadap pendapatan, jumlah produksi
yang tinggi akan meningkatkan pendapatan agroindustri dar sebaliknya, jumlah
produksi yang rendah akan menurunkan pendapatan. Hal ini dapat dimengerti
karena pendapatan agroindustri merupakan hasil kali dari jumlah produk dengan
harga produk. Jumlah produksi akan mempengaruhi perilaku konsumen
pengusaha dalam upaya memperoleh pendapatan yang maksimal bagi usahanya.

Harga jual produk akan berpengaruh terhadap pendapatan, harga jual yang
tinggi akan meningkatkan pendapatan usaha dan sebaliknya harga jual produk

yang rendah akan menurunkan pendapatan usaha. Hal ini dapat dimengerti karcna
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pendapatan usaha merupakan hasil kali dari harga produk dengan jumlah produk.
Harga akan mempengaruhi penlaku pengusaha dalam upaya memperoleh
pendapatan yang maksimal bagi usahanya. Harpa jual yang tinggi mampu

meningkatkan pendapatan pengusaha.

Komoditi Kedelai

.

v——————— Agroindustri Olahan Kedelaj ——

Tahu Tempe
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3.2 Hipotesa

1.

Nilai tambah komoditi kedelai pada agroindustri tahu berbeda dengan
agroindustri tempe.

Penggunaan biaya produksi pada agroindustri tahu dan tempe adalah efisien.
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat pendapatan agroindustri tahu
dan tempe adalah lama pendidikan, umur, pengalaman, biava bahan baku,
tenaga kerja dalam keluarga, tenaga kerja luar keluarga, hiaya pemasaran,

biaya pelengkap, peralatan, biaya penyusutan, produksi dan harga.
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V. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

5.1 Desa Branggahan Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri
5.1.1 Letak dan Keadaan Wilayah

Desa Branggahan merupakan salah satu desa swasembada di wilayah
Kabupaten Kediri yang terdapat disebelah sclatan dari pusat kota. Desa

Branggahan dibatasi:

Sebelah utara : Desa Ngadiluwih dan Desa Purwokerto
Sebelah selatan : Desa Seketi

Sebelah barat : Desa Banggle

Sebelah timur : Desa Slumbung

Desa Branggahan tepatnya di Dusun Krajan merupakan lokasi agroindustri
tahu terletak di sebelah selatan kecamatan dengan jarak +1,5 km. Lokasi terscbut
mudah dijangkau seseorang mengingat terletak tidak jauh dari jalan raya. Jarak
Desa Branggahan dengan kota Kediri + 9 km. Fasiliats sarana dan prasarana yang
menghubungkan antara desa dengan desa, desa dengan kecamatan, desa dengan
kabupaten, maupun desa dengan ibukota propinsi tidak sulit untuk didapatkan.
Kondisi geografis Desa Branggahan secara umum, dengan topografi dataran
rendah dengan ketinggian tanah dari permukaan laut setinggi + 67 diatas
permukaan laut, rata-rata curah hujan + 574 mm/ tahun, dengan jumlah hari

hujan terbanyak 125 hari, suhu maksimum 31°C sedangkan suhu minimum 24 "C

5.1.2 Keadaan Peduduk

Jumlah penduduk di Desa Branggahan pada tahun 2002 sebanyak 10.707
Jiwa atau 3.171 KK, vang terdini dan 6.306 jiwa penduduk laki-laki dan 3.557
Jiwa penduduk wanita. Distribusi penduduk menurut golongan umur dapat dilihat
pada Tabel 7.

] Parpustakad
| |yERSITAS JENBER
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Tabel 7. Distribusi Penduduk Menurut Golongan Umur di Desa Branggahan

Tahun 2002 ooy -
Golongan Umur (th) Jumlah (jiwa) %o
0-4 939 8.8
5-9 829 7.7
10— 14 1313 12.3
15-24 480 45
25-54 2.886 269
55 - lebih 4.260 398
Jumlah 10.707 100,00

Sumber: Monografi Desa Branggahan Tahun 2002

Tabel 7 menunjukkan bahwa Desa Branggahan didominasi oleh penduduk
usia tua dimana golongan umur terbesar terletak pada golongan usia diatas
55 tahun ke atas sebesar 4.260 jiwa atau 39,8 % dari jumlah seluruh penduduk
yang ada. Penduduk Desa Branggahan termasuk usia produktif yaitu golongan
usia diantara 15 — 54 tahun adalah sebanyak 3.366 jiwa atau 31,4 % dari jumlah
penduduk yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah penduduk sebagian besar
berada pada usia produktif, ini merupakar tanggungan dari penduduk usia
produktif yang menempati urutan kedua schesar 31,4 % dari sini dapat diketahui
bahwa banyak dibutuhkan lapangan pekerjaan untuk dapat menampung penduduk
usia produktif tersebut. Agroindustri tahu diharapkan dapat memberikan
tambahan lapangan pekerjaan bagi masyarakat di Desa Branggahan. Distribusi
penduduk Branggahan menurut mata pencaharian dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Distribusi Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Desa Branggahan

Tahun 2002 )
- Mata Pencaharian Jumlah (jiwa) %
l. Sub Sektor Pertanian Tanaman Pangan 098 458
2. Sub Scktor Agroindustri 323 17,4
3 Sub Sektor Peternakan 15 0.8
4. Sub Sektor Perikanan 57 7,4
5. Sektor Jasa:
a) Jasa Pemerintahan 260 14,63
b) Jasa Angkutan 70 3.8
¢) Jasa Keterampilan 129 6.9
Jumlah 1.852 100

Sumber : Monografi Desa Branggahan Tahun 2002
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Tabel 8 menunjukkan ballﬁa sebagian besar penduduk vyang bekerja pada
sektor agroindustri 323 jiwa atau 174 % dari jumlah penduduk, sedangkan
sebagian besar masyarakat di Desa Branggahan bekerja discktor pertanian
sebanyak 998 jiwa atau 45,8 %, bekerja di sektor peternakan sebanyak 15 jiwa
atau 0,8 %, perikanan sebanyak 57 jiwa atau 7.4 % dan jasa sebanyak 459 jiwa
atau 4,2 %. Penduduk di Desa Branggahan vang tidak bekerja 8.855 jiwa dari
Jumlah penduduk.

5.1.3 Sektor Pendidikan

Sektor pendidikan yang terdapat di Desa Brangagahan cukup memadai.
untuk pendidikan dasar sembilan tahun, schab terdapat Sekolah Dasar dan
Sekolah lanjutan Tingkat Pertama. Distribusi penduduk menurut tingkat
pendidikan dapat dilihat pada Tabel 9.
Tabel 9. Distribusi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Desa Branggahan

Tahun 2002 A | e v
Tingkat Pendidikan Jumlah (jiwa) %
1. Tingkat berpendidikan 2.546 26
2. Tammat SD/ sederajat P 229
3. Tamat SLTP/ sederajat 2.741 28
4. Tammat SLTA/ sederajat 2.215 22,7
3. Tamat Perguruan Tinggi 27 0.4
Jumlah 9.676 : 100

Sumber: Monografi Desa Branggahan Tahun 2002

Tabel 9 menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk telah mendapatkan
pendidikan formal persentase terbesar vaitu scbesar 28 % atau 2.741 jiwa
penduduk telah menyelesaikan pendidikan SLTP. Penduduk yang tidak menerima
pendidikan sebanyak 1.031 jiwa terdiri dari balita, buta huruf serta penduduk yang
tidak tamat Sekolah Dasar, sedangkan sisanya berpendidikan SLTA dan
Perguruan Tinggi. Tingkat pendidikan tersebut masih belum memadai untuk
membangun sumberdaya manusia yang berkualitas, sehingga diperlukan perhatian
terhadap tingkat pendidikan masyarakat di Desa Branggahan yang relatif masih
rendah. Jumlah sarana pendidikan yang ada di Desa Branggahan dapat dilihat
pada Tabel 10.
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Tabel 10. Jumlah Sarana Pendidikan di Desa Branggahan Tahun 2002

_ Sarana Pendidikan Jumlah (unit)
1. Taman Kanak-kanak 4
2. SD Negen 11
3. SMP Swasta 1
4. SMU Negeri _ fas el
Jumlah 17

Sumber : Monografi Desa Branggahan Tahun 2002

Tabel 10 menunjukkan bahwa sarana pendidikan di Desa Branggahan
cukup memadai dimana sarana pendidikan dari TK sampai dengan SLTA telah
ada di desa Branggahan yaitu sebanyak 17 unit gedung sekolah. Keberadaan
sarana pendidikan sangat dirasakan manfaatnva bagi peningkatan kualitas sumber

daya manusia sebapai pelaku pembangunan.

5.1.4 Gambaran Umum Agroindustri Tahu

Agroindustri tahu merupakan suatu kegiatan industri yang memanfaatkan
kedelai sebagai bahan bakunya untuk diolah sedemikian rupa menjadi tahu vang
siap dikonsumsi, Agroindustri tahu lermasuk dalam skala usaha rumah fanypp
karena jumlah tenaga kerja yang digunakan hanya satu, kebanyakan agroindustri
tahu dikerjakan sendiri oleh pengrajin tahu.

Agroindustri tahu merupakan sumber pendapatan yang menguntungkan
karena hasil dari agroindustri tersebut dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan hidup rumah tangga. Agroindustri tahu melakukan kegiatan usaha
secara turun temurun. Pengolahan kedelai menjadi produk berupa tahu bersifat
moderen dan tradisional.

Proses produksi tahu dilakukan setiap hari, pengrajin tahu selalu membuat
tahu setelah pulang dari memasarkan tahunya yaitu pada wakiu sore hari atau
siang hari. Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan tahu adalah kedelai
lokal karena dengan kedelai lokal akan diperoleh kualitas tahu vang baik. Kedela
lokal mempunyai tingkat keasaman yang rendah schingga jika dibuat tahu akan

diperoleh kadar keasaman yang rendah dan tahu tidak terlalu masam. Pengolahan

-
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kedelar menjadi tahu diawali dengan pencucian untuk menghilangkan kotoran.
Kemudian direndam selama 2-3 jam untuk memudahkan dalam pengupasan.
Kedelai dicuci kembali sampai bersih, kemudian digiling dengan air panas sampai
menjadi bubur lalu disaring untuk memisahkan ampas dengan sari kedelai
kemudian hasil dari penyaringan berupa sari kedelai direbus sampai mendidih dan
lerjadi penggumpalan, setelah itu diambil secara pelan-pelan bagien vang
menggumpal untuk dimasukkan kedalam cetakan. Semua dimasukkan kedalam
cetakan lalu dilakukan pengepresan selama 4 jam, Pada tahap terakhir vaitu

dilakukan pemotongan dengan menggunakan bambu vang dibentuk kotak.
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Skema 3. Pembuatan Tahy
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Gambar 2. Proses Pembuatan Tahu

. -
Keterangan: Perendaman Kedelaj

Keterangan: Pencucian Kedelai
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Keterangan: Penyvaringan Bubur Kedelai Untuk Meomisahkan San Kedelai Dengan
Ampas,
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heteranpan: Memasukkan Sari Kedelai vang Menggumpal Kedalam Cetakan
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keterangan: Lahu vang Selesai Dipres
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Keterangan: Tahu vang Sudah Siap Untuk Dijual
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keterangan: Ampas Taho
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5.2 Desa Pelas Kecamatan Kras Kabupaten Kediri
5.2.1 Letak dan Keadaan Wilayah

Desa Pelas merupakan desa yang berada paling selatan di Kabupaten
Kedin dengan luas keseluruhan 839,33 hektar dan berada pada ketinggian + 68 m
diatas pemukaan laut serta mempunyai curah hujan rata-rata + 576 mm/ tahun,
suhu maksimum 31°C sedangkan suhu minimum 24°C,

Secara administratif perbatasan Desa Pelas adalah sebagai berikut:

Sebelah utara : Desa Purwodadi
Sebelah selatan : Kabupaten Tulungagung
Sebelah barat : Desa Ngasem
Sebelah timur : Desa Jemekan
~ Jarak antara Desa Pelas dengan kecamaian adalah 1 km, dengan

Kabupaten Kediri 13 km dan dengan Ibukota Propinsi Jawa Timur 207. Desa
Pelas terbagi dalam 3 dusun vaitu: Depok, Karanganyar dan Raharjo. Dalam
penelitian’ yang menjadi tempat penelitian adalah Dusun Depok, karena di Dusun

Depok banyak terdapat agroindustri tempe.

5.2.2 Keadaan dan Jenis Penggunaan Tanah

Tanah yang ada di Desa Pelas menurut penggunaannya dibedakan
menjadi tanah perumahan dan pekarangan, perkebunan, sawah, tegalan dan jalan.
Untuk mengetahui luas dan penggunaan tanah di Desa Pelas dapat dilihat pada
Tabel 11.

Tabel 11. Luas dan Penggunaan Tanah di Desa Pelas Tahun 2002

_Jenis Penggunaan Tanah , Luas (Ha) .
1. Perumahan dan pekarangan 38542 45,91
2. Perkebunan 89.63 10,68
3. Sawah 263,54 3141
4. Tegalan 3892 4 64
5. Jalan 32,67 3,89
. Lain-lain . 29,15 3,47
Jumlah 83933 - 100

Sumber: Monografi Desa Pelas Tahun 2002
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Tabel 11 menunjukkan bahwa luas dan jenis penggunaan tanah untuk
perumahan dan pekarangan sebesar 45,91 % sedangkan luas lahan untuk sawah
sebesar 31,41 % dimana sebagian besar penduduknya bermata pencaharian di

bidang pertanian.

5.2.3 Keadaan Penduduk

Dinamika penduduk pada suatu daerah sangat berpengaruh terhadap
pembangunan yang ada didaerah tersebut, karena penduduk merupakan subyek
pelaksana utama dalam pembangunan. Jumiah penduduk di Desa Pelas sebanyak
13.226 jiwa terdiri dari 6.733 jiwa penduduk laki-laki dan 6.493 jiwa penduduk
perempuan. Distribusi jumlah penduduk berdasarkan umur dan jenis kelamin
di Desa Pelas dapat dilihat pada Tabel 12.
Tabel 12. Distribusi Penduduk Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin di Desa

Pelas Tahun 2002 "
Kelompok Umur Laki-laki Perempuan Jumlah %

(tahun) _(jiwa) {(Jiwa) (jiwa)

0-4 733 667 1.400 10,58
5-12 1.490 1.576 3.066 23,18
13-15 472 459 931 7.04
16-18 539 516 1.055 7,98
19 -25 436 392 828 6,26
26— 35 675 654 1.326 10,02
36-45 659 644 1.303 9,85
46— 50 354 342 696 5,26
51-60 621 498 1.119 8,46
61-75 653 587 1.240 95T

> 75 104 158 262 2,00

Jumlah 6.733 6493 13.226 100

Sumber: Monografi Desa Pelas Tahun 2002

Tabel 12 menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Desa Pelas
berdasarkan umur dan jenis kelamin ada perbedaan, yaitu jumlah penduduk
laki-laki lebih banyak yaitu sebanyak 6,733 jiwa atau 50,90 % dari jumlah
penduduk, sedangkan jumlah penduduk sebanyak 6,493 jiwa adalah perempuan
atau 49,10 % dan jumlah penduduk. Penduduk yang berusia produktif sebesar
16,60 % lebih kecil dari penduduk yang tidak produktif yaitu 47,83 %,
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5.2.4 Tingkat Pendidikan
Pendidikan dalam suatu masyarakat dapat dijadikan sebagai indikator

untuk mengetahui tingkat kemajuan suatu daeran atau wilayah dan merupakan
kunci utama dalam pelaksanaan pembangunan daerah. Tingkat pendidikan juga
mencerminkan pela pikir suatu masyarakat dalam menerima inovasi baru bagi
kemakmuran masyarakat tersebut. Distribusi penduduk berdasarkan pada tingkat
pendidikan di Desa Pelas dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Distribusi Penduduk di Desa Pelas Tahun 2002

Jenis Pendidikan Laki-laki  Perempuan Jumlah %o
(jiwa) (jiwa) (jiwa)
Sekolah Dasar/ sederajat 1.619 1.490 3.109 43,74
SLTP/ sederajat 1.384 1.341 2.725 3854
SMU/ sederajat 458 400 858 12,07
Akademik 1. 6 18 0.2
Perguruan Tinggi 32 14 46 0,6
Pendidikan Non Formal:
1. Pondok Pesantren 171 159 330 4.6
2. Kejar Paket A 16 5 2. 028
Jumlah 3.692 3415 7.107 100,00

Sumber: Monografi Desa Pelas Tahun 2002

Tabel 13 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan penduduk di Desa Pelas
sebanyak 3.109 jiwa atau 43,74 % lulusan SD, sebanyak 2.725 jiwa atau 38,34 %
adalah lulusan SLTP/ sederajat, sebanyak 858 jiwa atau 12,07 % lulusan SMU/
sederajat dan sebanyak 46 jiwa atau 0,6 % lulusan Perguruan Tinggi sedangkan
6.119 jiwa kelompok lain yang meliputi penduduk usia balita, buta huruf serta
penduduk yang tidak tamat Sekolah Dasar. Data diatas menunjukkan rendahnya
pendidikan yang dimiliki warga Desa Pelas yang menyebabkan masyarakat
kurang mampu menyerap informasi yang berkembang. Diperlukan pembinaan
pengetahuan dan keterampilan secara bertahap dan fterus-menerus terhadap
penduduk desa, sehingga diharapkan pengetahuan penduduk Desa Pelas

meningkat sesuai dengan perkembangan informasi.
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5.2.5 Mata Pencaharian

Sebagian besar penduduk Desa Pelas menggantungkan hidupnya dari
sektor pertaman. Oleh karena itu, peranan bidang perianian sangat penting
sebagal sumber mata pencaharian mereka. Selain bidang pertanian ada sebagian
penduduk vyang bekerja scbagai karyawan, wiraswasta atau pedagang dan
pekenjaan yang lain. Distribusi penduduk berdasarkan mata pencaharian di Desa
Pelas dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Distribusi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di Desa Pelas

Tahun 2002 g
Jenis Pekerjaan Jumlah (jiwa) %o

|. Karyawan

a) Pegawai Negeri Sipil 137 1,29

b) Swasta 46 0,44
2. Wiraswasta/ pedagang 1.565 14,73
3. Petani 4,468 42,06
4. Buruh tani 3.014 2837
5. Pertukangan 76 0,71
6. Pensiunan 41 0,39
7. Industri rumah tanggga 29 0,84
8. Buruh lain-lain 1.187 11,17
Jumlah 10.623 100,00

Sumber: Monografi Desa Pelas Tahun 2002

Tabel 14 menunjukkan bahwa tahun 2002 sebagian besar masyarakat Desa
Pelas mempunyai pekerjaan utama yaitu sebanyak 4.468 jiwa atau 42,06 % dari
jumlah penduduk sebagai petani dan sebanyak 3.014 jiwa atau 2837 % dari
jumlah penduduk sebagai buruh tani. Industri rumah tangga yang diusahakan oleh
penduduk setempat adalah agroindustri tempe, genteng dan keripik bekicot.
Penduduk yang tidak bekerja sebanyak 2.603 jiwa dari jumlah penduduk yang
terdiri dari balita, lanjut usia dan pengangguran,

5.2.6 Keadaan Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasana merupakan hal yang sangat penting dalam
mempercepat pembangunan di suatu desa, termasuk Desa Pelas. Prasarana dan

sarana yang cukup memadai, kesejahteraan masyarakat akan cepal fercapail,
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Sarana dan prasarana yang ada di Desa Pelas dapat dilihat pada Tabel 15 dan
Tabel 16.
Tabel 15. Keberadaan Sarana Transportasi di Desa Pelas Tahun 2002

- Jenis Alat Transportasi Jumlah (unit)
1. Kendaraan bermotor roda dua 659
2. Kendaraan roda tiga 64
3. Kendaraan bermotor roda empat L
Jumlah Y 780

Sumber: Monografi Desa Pelas Tahun 2002

Tabel 16. Jenis Prasarana di Desa Pelas Tahun 2002 ;
Jenis Prasarana W] Jumiah (unit)
1. Produksi:
a) Waduk/ bendungan
b) Tempat penggilingan padi
2. Pendidikan:
a) Gedung Taman Kanak-kanak
b) Gedung Sekolah Dasar
¢) Pesantren
d) Kursus keterampilan
3. Pemasaran:
a) Pasar
b) Toko/kios 5
4. Koperasi
Jumlah 77
Sumber: Monografi Desa Pelas Tahun 2002

I r—
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Tabel 15 dan Tabel 16 menujukkan bahwa sarana dan prasarana vang ada
di Desa Pelas cukup memadai, sehingga diharapkan masyarakat tidak akan
ketinggalan informasi mengenai inovasi baru yang diperlukan demi kesejahteraan

dan kemakmuran hidup masyarakat Desa Pelas.

5.2.7 Keadaan Pertanian

Keadaan pertanian di Desa Pelas menunjukkan adanya aneka ragam hasil
pertanian dengan produktivitas yang cukup tinggi. Produktivitas hasil pertanian
yang ada di Desa Pelas dapat dilihat pada Tabel 17.
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Tabel 17, Produktivitas Hasil Pertanian di Desa Pelas Tahun 2002

e Jenis Tanaman Budidaya Hasil (ton/ha)
1. Padi 5.6

2. Kedelai 1,09

3. Jagung 5.9

4. Kacang hijau 0,9

5. Ubi kayu 12

Sumber: Monografi Desa Pelas Tahun 2002

Produktivitas hasil pertanian merupakan barometer keberhasilan vang
diperoleh dari aktivitas hasil usahatani. Pada Tabel 17 menunjukkan komoditi
jagung merupakan komoditi yang diusahakan, dan kedelai sebagai bahan
pembuatan tempe merupakan tanaman yang diusahakan setelah tanaman padi.
Pengairan di sawah sangat penting untuk peningkatan produktivitas hasil
pertanian di Desa Pelas. Sistem pengairan yang diterapkan oleh seluruh petani
adalah sistem pengairan teknis. Kebutuhan air cukup memadai untuk

meningkatkan produksi pertanian.

5.2.8 Gambaran Umum Agroindustri Tempe

Agroindustri  tempe merupakan suatu kegiatan indpstri vang
memanfaatkan kedelai sebagai bahan bakunya untuk diolah menjadi tempe yang
siap dikonsumsi. Agroindustri termasuk dalam skala usaha rumah tangga karena
jumlah tenaga kerja yang digunakan hanya satu, kebanyakan agroindustri tempe
dikerjakan sendiri oleh pengrajin.

Agroindustri tempe merupakan sumber pendapatan yang menguntungkan
karena hasil dan agroindustri tersebut dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan hidup rumah tangga. Agroindustri tempe melakukan kegiatan usaha
secara turun temurun, dari orang tua dan ada yang bekerja pada pengrajin tempe
lain, setelah mampu mengolah dan memiliki modal sendiri, mereka mendirikan
agroindustri tempe. sendiri. Pengolahan kedelai menjadi produk berupa tempe
bersifat sederhana dan tradisional.

Sebagian besar pengrajin tempe menggunakan alat pemecah kedelai yvang

bersifat manual. Agroindustri tempe memiliki kapasitas vang besar cenderung
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menggunakan alat pemecah kedelai yang dibantu dengan mesin, akan tetapi
agroindustni tempe tersebut jumlahnya lebih sedikit. Penggunanan mesin akan
mempercepal kegiatan produksi. Bahan baku vang digunakan oleh agroindustri
tempe adalah kedelai impor karena bentuknya lebih besar dan produk vang
dihasilkan lebih baik dibandingkan dengan produk akhir yang menggunakan
bahan baku kedelai lokal, selain itu kedelai lokal yang dijual oleh pedagang
mengandung banyak kotoran dibandingakan kedelai impor. Bahan baku tersebut
dibeli oleh pengrajin di toko- toko yang ada di pasar Kras.

Proses produksi tempe dilakukan setiap hari. Oleh karena itu. ada
beberapa agroindustri tempe yang memiliki persediaaan bahan baku untuk dua
atau tiga kali proses produksi. Pengolahan kedelai menjadi tempe diawali dengan
pencucian untuk menghilangkan kotoran-koteran dan direndam selama 4-6 jam,
Kedelai direbus sampai setengah matang, selanjutnya kedelai diangkat dan
ditiriskan. Kedelai dipecah dengan menggunakan alat pemecah. Kedelai vang
sudah pecah dimasukkan ke dalam karung dan dimasukkan kedalam bak vang
terbuat dari campuran semen dan batu untuk diinjak-injak atau dimasukkan dalam
bak berisi air. Proses ini menyebabkan kulit kedelai terkelupas sehingga kedelai
menjadi lebih bersih. Kulit kedelai harus dipisahkan dari biji kedelai agar produk
akhir tidak mengandung banyak kotoran, Kedelai dicuci dengan air bersih dan
direndam dalam air dingin selama satu malam dengan maksud untuk
menghilangkan getah yang menempel pada kedelai. Keesokan harinya kedelai
direbus sampai masak. Setelah benar-benar masak, kedelai ditiriskan sampai
kering. Selanjutnya kedelai dicampur dengan ragi dalam plastik dan ditimbang,
Fermentasi kedelai akan berlangsung selama dua hari. Tempe masak dan siap

untuk dipasarkan.
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Gambar 3.

Proses Pembuatan Tempe

Keterangan: Perebusan Kedelai

iyl
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Keteranpgan: Membuang Kulit An Kedelai
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Keterangan: Peninisan Kedelai
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Keterangan: Tempe vang Siap Untuk Dipasarkan
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VL HASIL ANALISIS DANPENBAHASAN

6.1 Nilai Tambah Komoditi Kedelai Agroindustri Tahu dan Agroindustri
Tempe

Nilai tambah komoditi kedelai merupakan nilai vang semaksimal mungkin
akan dicapai dalam jumlah besar. Nilai tambah komaditi kedelai yang besar akan
memperoleh keuntungan vang maksimal. Nilai tambah komoditi kedela
diperoleh dari penerimaan dikurangi dengan biaya-biaya selama proses produksi
selain biaya tenaga kerja. Biava tenaga kerja tidak dimasukkan karena nilai
tambah komoditi kedelai ada dua yaitu nilai tambah keuntungan dan nilai tambah

tenaga kerja.

Nilai tambah komoditi kedelai pada agroindustri tahu dapat dilihat pada
Tabel 18.

Tabel 18, Rata-rata Nilai Tambah Komoditi Kedelai Pada Agroindustri Tahu
__Desa Branggahan Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri

'Rata-rata Penerimaan Rata-rata Biava Rata-rata Nilai Tambah
(Rp/ kilogram bahan (Rp/ kilogram bahan {Rp/ kilogram bahan
baku) baku) baku)

Rp 4.168 LN Rp2.898.79 ~_Rp 1.269.6013

Sumber: Lam piran 5

Nilai tambah komoditi kedelai pada agroindustri tahu adalah
Rp 12696013, sehingga kedelai vang diolah menjadi tahu memberikan
keuntungan. Biaya yang dikeluarkan olch agroindustri tahu adalah biaya bahan
baku, biaya pelengkap (bahan bakar, plastik, minyak goreng dan solar), biava
pemasaran dan biaya penyusutan.

Nilai tambah komoditi kedelai pada agroindustri tempe dapat dilihat pada
Tabel 19.

Tabel 19. Rata-rata Nilai Tambah Komoditi Kedelai Pada Agroindustri Tempe
Desa Pelas Kecamatan Kras Kabupaten Kediri

~ Rata-rata Penerimaan Rata-rata Biaya Rata-rata Nilai Tambah
(Rp/ kilogram bahan (Rp/ kilogram bahan (Rp/ kilogram bahan
baku) : baku} baku)
~ Rp3.734,59 _Rp263561  Rp1.0986]

Sumber; Lampiran 6
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Nilai tambah komoditi kedelai pada agroindustri tempe adalah
Rp 1.098,61, sehingga kedelai yang diolah menjadi tempe memberikan
keuntungan. Biaya yang dikeluarkan oleh agroindustri tempe adalah biaya bahan
baku ( kedelai dan ragi), biaya pelengkap (hbahan bakar, solar dan plastik). biava
pemasaran dan hiaya penyusutan.

Hasil perhitungan uji beda nilai tambah komoditi kedelai pada
agroindustri tahu dan agroindustri tempe Tabel 20.
Tabel 20. Rata-rata Nilai Tambah Komoditi Kedelai Pada A groindustri Tahu dan

Agroindustri Tempe il
Agroindustri Rata-rata Rata-rata Rata-rata
Penerimaan Biava Nilai Tambah
(Rp/ kilogram (Rp'kilogram (Rp/kilogram
bahan baku) bahan baku) bahan baku)
Tahu Rp4.168 Rp 2 898,79 Rp 1.269,6013
Tempe ~ Rp3734 59 Rp 2.63599 Rp1.098,6]
t-hitung = 2 553*
t-tabel =200

Sumber: Lmnpi{-an 8
Keterangan *) Berbeda Nyata Pada Taraf Kepercayaan 95 %

Tabel 20 menunjukkan bahwa agroindustri tahu dengan agroindustri
tcmpe sama-sama menguntungkan, Nilai tambah komoditi kedelal pada
agroindustri tahu lebih besar dibandingkan dengan nilai tambah komoditi kedelai
pada agroindustri tempe, Nilai tambah komoditi kedelai pada agroindustri tahu
dan tempe ferdapat perbedaan. Rata-rata nilai tambah agroindustri tahu sebesar
Rp 1.269.6013 per 1 kilogram bahan baku sedangkan rata-rata nilai tambah
agroindustri tempe sebesar Rp 1.098.61 per 1 ki logram bahan baku.

Uji statistik dengan menggunakan uji t-test diperoleh bahwa t-hitung
sebesar 2,553 lebih besar dari pada t-tabel vartu sebesar 2,00 pada taraf
kepercayaan 95 %. Hal ini berarti bakwa Ho ditolak. vang menunjukkan
perbedaan yang nyata antara nilai tambah komoditi kedelaj agroindustri tahu dan
nilai tambah komediti kedelai pada agroindustri tempe.

Perbedaan nilai tambah komoditi kedelai pada agroindustri tahu dengan

agroindustri tempe dischabkan oleh penerimaan vang ditetima oleh agroindustri
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tahu ada tiga vaitu tahu mentah, tahu n:mtang dan ampas (digunakan untuk bahan
baku pembuatan tempe menjes dan pakan sapi), sedangkan pada agroindustri
tempe penerimaan yang ditenma hanya berupa tempe saja ampas tidak laku untuk
dijual. Bahan baku vang digunakan pada agroindustri tahy berupa kedelar
sedangkan pada agroindustri tempe berupa kedelai dan ragi. Settap 1 kilogram
kedelai Rp 2.696,66 menghasilkan 1,5 kilogram tahu scharga Rp 4.168 sedangkan
I kilogram kedelai Rp 2.680 menghasilkan 1,7 kg tempe seharga Rp 3.734 59,
Kedelai sesudah diolah menjadi tahu dan tempe memberikan tambahan
keuntungan, karena menghasilkan nilai tambah vaitu harga tahu dan tempe lebih

mahal daripada harga kedelai Hal ini di dukung penelitian Soetriono 1996 di
Ambulu.

6.2 Efisiensi Penggunaan Biaya Produksi Pada Agroindustri Tahu dan
Agroindustri Tempe

6.2.1 Efisiensi Penggunaan Biaya Produksi Pada Agroindustri Tahu

Efisiensi biaya produksi pada agroindustri tahu sangat dipengaruhi oleh
Jumlah penerimaan dan jumlah biaya produksi vang dikeluarkan. Penerimaan
akan dipengaruhi oleh jumlah produksi, ampas dan harga jual produk  Prinsip
ckonomi menuntut para pengrajin tahu untuk bertindak rasional dalam
mengalokasikan biaya produksi untuk mencapai pendapatan maksimal. Efisiensi
biaya produksi dapat digunakan sebagai standar pengukuran penggunaan biaya
agroindustri tahu.

Efiesiensi penggunaan biaya produksi pada agroindustri tahu di Desa
Branggahan Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri dapat dilthat pada
Tabel 21.
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Tabel 21. Rata-rata Efisiensi Penggunaan Biaya Produksi Per 1 Kilogram Bahan
Baku Pada Tiap Satu Unit Agroindustri Tahu Desa Branggzahan
Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri,

Rata-rata Penerimaan Rata-rata Biaya R/ C Ratio
(Rp/ kg bahan baku) (Rp/ kg bahan baku)
Rp 4.168 Rp2.9212.81 1429735165

Sumber : Lampiran 9

Tabel 21 menunjukkan bahwa nilai R/C ratio pada agroindustri tahu
adalah sebesar 1,43 yang berarti penggunaan biaya produksi sudah efisien karena
nilai R/C ratio lebih besar dari satu. Nilai R/C ratio sebesar 1,43 dapat diartikan
bahwa dengan penggunaan biaya produksi sebesar Rp 1.- akan memperolch
penerimaan sebesar Rp 1,43 sehingga keuntungan yang diperoleh adalah sebesar
Rp 0.43. Hal ini menunjukkan bahwa pengrajin tahu mampu mengalokasikan
biava produksinya secara efisien.

Total biaya merupakan jumlah keseluruhan biava-biava vang dikeluarkan
selama proses produksi sampai produk tersebut dipasarkan. Biaya-biaya vang
dikeluarkan berupa biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya pemasaran, biava
pelengkap (kayu bakar, plastik, minyak goreng dan grajen) dan biava penyusutan
alat. Rata-rata biaya yang dikeluarkan oleh responden per | kilogram bahan baku
adalah Rp 2.912 81 sedangkan rata-rata penerimaan yang diperoleh responden per
Ikilogram bahan baku sebesar Rp 4.168. Penerimaan merupakan hasil kali antara
harga jual dengan hasil produksi. Pengrajin tahu menjual produknya dalam ukuran
dan berat yang berbeda-beda. Jumlah produk dan ampas vang berhasil dijual oleh
pengrajin tahu akan mempengaruhi penerimaan dan pendapatan vang diterima.

Pengrajin tahu menjual produknya setiap hari sehingpa mereka melakukan
kegiatan produksinya setiap hari pula. Siklus produksi pada agroindustri tahuy
dimulai dengan penyediaan input yaitu berupa bahan baku, plastik, tenaga kerja,
pelengkap, peralatan dan keperluan lainnya. Kepiatan proses prnduicsj sampai
menjadi output berupa tahu yang berlangsung sclama setengah hari. Proses
produksi berakhir, output berupa tahu siap dipasarkan kepada pembeli.
Pemasaran dilakukan sendiri oleh pengrajin tahu vaitu di pasar Ngadiluwih, di

pasar Kras, di pasar Mojo, di pasar Kandat dan ada vang menjual tahu dengan
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berkeliling. Pada akhimya pengrajin tahu memperoleh pendapatan atas produk
vang telah dijual kepada pembeli.

Penggunaan tenaga kerja secara efisien dan efektif dapat meningkatkan
cfisiensi biaya produksi. Pengrajin tahu banvak vang menggunakan tenaga kerja
dan dalam keluarga sehingga dapat mengurangi biaya vang dikeluarkan,
Penggunaan biaya-biaya lain seperti pemasaran , biaya pelengkap dan penvusutan
alat harus dialokasikan secara optimal. Perawatan peralatan perlu dilakukan untuk
mencegah terjadinya kerusakan akan menvebabkan pengrajin mengeluarkan biava
untuk memperbaiki peralatan rusak atau membeli peralatan baru. Dalam memilih
alat pemasak perlu mempertimbangkan tingkat keborosan bahan bakar vang
digunakan, Alat pemasak yang boros bahan bakar menyebabkan meningkatnyva
biaya pelengkap yang harus dikeluarkan schingga biaya produksi tidak dapat

ditekan

6.2,2 Efisiensi Penggunaan Biaya Produksi Pada Agroindustri Tempe

Efisiensi biaya produksi pada agroindustri tempe sangat dipengaruhi olch
Jumlah penerimaan dan jumlah biaya produksi yang dikeluarkan, Penerimaan
akan dipengaruhi oleh jumlah produksi dan harga jual produk. Prinsip ekonomi
menuntut para pengrajin tahu untuk bertindak rasional dalam mengalokasikan
biaya produksi untuk mencapai pendapatan semaksimal. Efisiensi biava produksi
dapat digunakan sebagai standar pengukuran penggunaan biaya agroindustri
tempe.

Efisiensi penggunaan biaya produksi pada agroindustri tempe di Desa

Pelas Kecamatan Kras Kabupaten Kediri dapat dilihat pada Tabel 22.
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Tabel 22.. Rata-rata Efisiensi Penggur':aan Biaya Produksi Per 1 Kilogram Bahan
Baku Pada Tiap Satu Unit Agroindustri Tempe Desa Pelas Kecamatan
Kras Kabupaten Kediri.

Rata-rata Penerimaan Rata-rata Biaya : R/ C Ratio
___(Rp/ kg bahan baku) (Rp/ kg bahan baku) e e h
Rp3.73459 Rp 938,7443 1,33599098

Sumber: Lampiran 10

Tabel 22 menunjukkan bahwa nilai R/C ratio pada agroindustri tempe
adalah sebesar 1,34 yang berarti penggunaan biaya produksi sudah efisien karena
nilai R/C ratio lebih besar dari satu. Nilai R/C ratio sebesar 1,34 dapat diartikan
bahwa dengan penggunaan biaya produksi sebesar Rp 1,- akan memperoleh
penerimaan sebesar Rp 1,34 sehingga keuntungan yang diperoleh adalah sebesar
Rp 0.34. Hal ini menunjukkan bahwa pengrajin tempe mampu mengalokasikan
biaya produksinya secara efisien.

Total biaya merupakan jumlah keseluruhan biaya-biaya vang dikeluarkan
selama proses produksi sampai produk tersebut dipasarkan. Biaya-biaya vang
dikeluarkan berupa biava bahan baku (kedelai dan ra Qi_‘], biaya tenaga kerja. biava
pemasaran, biaya pelengkap dan biaya penyusutan alat. Rata-rata biava vang
dikeluarkan oleh responden per 1 kilogram bahan baku adalah Rp 938.7443
sedangkan rata-rata penerimaan yang diperoleh responden per 1 kilogram bahan
baku sebesar Rp 3.734.59. Penerimaan merupakan hasil kali antara harga jual
dengan hasil produksi. Pengrajin tempe menjual produknya dalam ukuran dan
berat yang berbeda-beda. Jumlah produk vang berhasil dijual oleh pengrajin
tempe akan mempengaruhi penerimaan dan pendapatan yang diterima.

Pengrajin tempe menjual produknya setiap hari sehingea mercka
melakukan kegiatan produksinya setiap hari pula. Siklus produksi pada
agroindustri tempe dimulai dengan penyediaan input vaitu berupa bahan bakuy
(kedelar dan ragi), plastik, tenaga kerja, pelengkap, peralatan dan keperluan
lainnya. Kegiatan proses produksi  sampai menjadi output berupa tempe
berlangsung tiga hari. Kegiatan produksi agroindustri tempe dapat dilakukan
setiap hari dengan demikian dalam satu hari pengrajin tempe dapat mengerjakan

salah satu dan kepiatan produksi untuk siklus pertama, kedua atau ketiga.
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Pengrajin tempe melaksanakan tahapan kegiatan produksi pada waktu vang
berbeda-beda. Proses produksi berakhir, output berupa tempe siap dipasarkan
kepada pembeli. Pemasaran dilakukan sendiri oleh pengrajin tempe yaitu di pasar
Kras, di pasar Kabupaten Tulungagung, di pasar Pelas, di pasar Sambi, menjual
tempe dengan berkeliling dan warung-warung vang sudah menjadi langganan.
Pada akhimnya pengrajin tempe memperoleh pendapatan atas produk vang telah
dijual kepada pembeli, Apabila tempe tidak terjual habis dalam satu hari maka
pengrajin tempe akan menjual tempenya keesokan harinva vaitu berupa tempe
masam yang oleh masyarakat Kediri di buat untuk campuran memasak dan untuk
sambal tumpang (masakan khas dacrah Kediri), sehingpa pengrajin tempe tidak
khawatir apabila tempenva tidak terjual habis dalam satu hari.

Penggunaan tenaga kerja secara efisien dan efekiif dapat meningkatkan
cfisiensi biaya produksi. Pengrajin tempe banyak yang menggunakan tenaga kerja
dari dalam keluarga schingga dapat mengurangi biaya yang dikeluarkan
Penggunaan biaya-biaya lain seperti pemasaran, biaya pelengkap dan penvusutan
alat harus dialokasikan secara optimal. Perawatan peralatan perlu dilakukan untuk
mencegah terjadinya kerusakan akan menvebabkan pengrajin mengeluarkan biava
untuk memperbaiki peralatan rusak atau membeli peralatan baru. Dalam memilih
alat pemasak perlu mempertimbangkan tingkat keborosan bahan bakar vang
digunakan. Alat pemasak yang boros bahan bakar menyebabkan meningkatnya

biaya pelengkap yang harus dikeluarkan sehingga biaya produksi ditekan.

6.3 Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Pendapatan Agroindustri
Tahu dan Agroindustri Tempe

6.3.1 Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Pendapatan Agroindustri
Tahu

Perhitungan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan
alat olah data statistik SPSS diperoleh persamaan regresi (lampiran 17) dengan
variabel bebas pendidikan (X1), umur (X2), pengalaman (X3), biava bahan baku
(X4), tenaga kerja dalam keluarga (X5), tenaga kerja luar keluarga (X6), biava
pemasaran (X7), biaya pelengkap (X8), mesin penggiling (X9), biaya penyusutan
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alat (X10). produksi {_XH} dan harga produk (X12). Pengujian asumsi-asumsi
klasik dilakukan dan menunjukkan bahwa persamaan tersebut terdapat gangguan
multikolinieritas artinya terdapat hubungan yang erat antar variabel bebas.
Wariabel bebas yang dihilangkan untuk mengatasi gangguan tersebut adalah umur
(X2) dan produksi {X11), sedangkan alat pemecah kedelai tidak dapat dianalisis
karena semua agroindustri menggunakan penggiling,

Persamaan regresi vang diperoleh dengan adanva vanabel vang
dihilangkan adalah sebagai berikut:

Y =0.960-0,0674X1 + 0,01001X3 + 0,486X4 — 0,0373X5 - 0,000623X6

+ 0,01603X7 + 0,623X8 - 0.426X10 + 0,0 9444X12

Dari hasil persamaan regresi maka dilanjutkan dengan uji sidik ragam
(uji-F) untuk mengetahui nilai koefisien regresi dam masing-masing vanabe!
tersebut secara keseluruhan berpengaruh terhadap pendapatan agroindustri tahu.
Hasil analisis uji sidik ragam pada model vang diperbaiki dapat dilihat
pada Tabel 23.
Tabel 23. Hasil Analisis Uji Sidik Ragam Agroindustri Tahu

Sumber db Jumlah  Kuadrat Tengah F-Hitung F-tabel
Keragaman 5 _1y Kuadrat R A
Regresi 9 0,678 0,75 20.755% 239

_Kesalahan 20 0,73 0,04
Total 29 0,750 s

Sumber: Lampiran 18
Keterangan *} Berpengaruh PadaTaraf Kepercayaan 95 %

Hasil analisis pada Tabel 23 menunjukkan nilai F-hitung sebesar 20,755
lebih besar dan F-tabel sebesar 2,39 pada taraf kepercayaan 95 % sehingga HI
diterima Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel pendidikan (X1), pengalaman
{X3), biaya bahan baku (X4), tenaga kerja dalam keluarga (X5), tenaga kerja luar
keluarga (X6), biaya pemasaran (X7), biaya pelengkap (X8), biava penvusutan
(X10) dan harga (X12) secara keseluruhan memberikan pengaruh pada
pendapatan agroindustri tahu.
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Dan uji-F dilanjutkan dengan uji-t yang dapat dilihat pada Tabel 24,
Tabel 24. Hasil Analisis Uji-t Terhadap Koefisien Regresi Agroindustri Tahu

Variabel Koefisien Standar  t-hitung 1-tabel
- _ Regresi Error (0.05)
Pendidikan (X1) -0,0674 0.46 1,473 2,08
Pengalaman (X3) 0,01001 0,103 0,97
Biaya Bahan Baku (X4) 0486 0,132 3.663*
Tenaga Kerja Dalam Keluarga (X5) -0,0373 0,170 0.219
Tenaga Kerja Luar Keluarga (X6) - 0,000623 0,11 0,59
Biaya Pemasaran (X7) 0,01603 0,09 1,719
Biaya Pelengkap (X8) 0,623 0,131  4,759*
Biaya Penyusutan (X10) -0.426 0.125 3.401*
Harga (X12) 009444 0,101 (.93]
Konstanta 0,960
R’ 0,903

Sumber: Lampiran 18
Keterangan: *) Berpengaruh Nyata Pada Taraf Kepercayaan 95%

Tabel 24 uji-t menunjukkan bahwa dan sembilan variabel yang ada
terdapat tiga variabel yang berpengaruh nyata terhadap pendapatan agroindustri
tahu yaitu biaya bahan baku (X4), biaya pelengkap (X8) dan biaya penyusutan
(X10) yang ditunjukkan oleh nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel, Variabel yang
berpengaruh tidak nyata terhadap pendapatan agroindustri tahu adalah pendidikan
(X1), pengalaman (X3), tenaga kerja dalam keluarga (X6), tenaga luar keluarga
(X7), biaya pemasaran (X8) dan harga (X12) yang ditunjukkan oleh nilai t-hitung
lebih kecil dari t-tabel,

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus determinasi didapatkan
nilai R” sebesar 0,903, Artinya 90,3 % wariasi pendapatan agroindustri tahu
dipengaruhi oleh variasi variabel bebas atau faktor-faktor yang dimasukkan dalam
model, sedangkan sisanya 9,7 % dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar model.
Nilai konstanta sebesar 0,960 menunjukkan bahwa sebelum melakukan proses
produksi pengrajin harus menyedizkan modal usaha schagal investasi awal

sebesar Rp 0,960,-,
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Pengaruh masing-masing faktor terhadap pendapatan agroidustri tahu

dapat dijelaskan sebagai berilut;

b2

tald

Faktor Pendidikan (X1)

Nilai koefisien regresi untuk variabel pendidikan (X1) sebesar —0.0674 vang
menunjukkan arti bahwa bertambahnya pendidikan satu tahun akan
menurunkan pendapatan Rp 0,0674 secara tidak nyata dengan asumsi faktor
lain di dalam model dianggap konstan. Pengujian secara statistik dengan uji-1
menunjukkan bahwa t-hitung (1.473) lebih kecil dari t-tabel (2,09) yang berarti
pendidikan berpengaruh tidak nyata terhadap pendapatan agroindustri tahu
pada taraf kepercayaan 95 %. Hal ini dikarenakan pengrajin tahu lebih
memerlukan pendidikan non formal yang berkaitan dengan usaha agroindustn
tahu. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa tingkat pendidikan formal vang
diperoleh oleh pengrajin kebanyakan tidak sampai tamat Sekolah Dasar.

Faktor Pengalaman (X3)

Nilai koefisien regresi untuk variabel pengalaman (X3) sebesar 0,01001 yang
menunjukkan arli bahwa bertambahnya pengalaman satu tahun akan
meningkatkan pendapatan Rp 0.01001 secara tidak nyata dengan asumsi faktor
lain di dalam model dianggap konstan. Pengujian secara statistik dengan uji-t
menunjukkan bahwa t-hitung (0,97) lebih kecil dari t-tabel (2,09) vang berarti
pengalaman berpengaruh tidak nyata terhadap pendapatan agroindustri tahu
pada taraf kepercayaaan 95 %. Hal ini dikarenakan semakin lama pengalaman
maka pengrajin dapat menerapkan inovasi baru schingga pendapatan
meningkat,

Faktor Biaya Bahan Baku (X4)

Nilai koefisien regresi untuk variabel bahan baku (X4) sebesar 0,486 vang
menunjukkan arti bahwa setiap penambahan biaya bahan baku sebesar Rpl.-
akan meningkatkan pendapatan sebesar Rp 0,486 sccara nyata dengan asumsi
faktor lain di dalam model dianggap konstan. Pengujian secara statistik dengan
uji-t menunjukkan bahwa t-hitung (3,693) lebih besar dari t-tabel (2.09) vang

berarti bahwa biaya bahan baku berpengaruh nyata. terhadap pendapatan
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agroindustri tahu. Bahan baku yang digunakan oleh agroindustri tahu adalah
kedelai. Semakin besar jumlah bahan baku yang gigunakan dalam proses
produksi tahu akan meningkatkan produksi, karena jumlah bahan baku yang
digunakan sangat menentukan jumlah produksi. Dengan demikian adanya
kenaikan produksi dengan tingkat harga produk vang cenderung stabil akan
menyebabkan terjadinya kenaikan pendapatan agroindustri tahu.

4. Faktor Tenaga Kerja Dalam Keluarga (X5)

Nilai koefisien regresi untuk variabel tenaga kerja dalam keluarga (X5) sebesar
—0,0373 yang menunjukkan arti bahwa setiap penggunaan tenaga kerja dalam
keluarga sebesar Rp 1.- akan menurunkan pendapatan agroindustri tahu sebesar
Rp 0,0373 secara tidak nyata dengan asumsi faktor lain di dalam model
dianggap konstan. Pengujian secara statistik dengan uji-t menunjukkan bahwa
t-hitung (0,219) lebih kecil dari t-tabel (2.09) vang berarti penggunaan tenaga
kerja dalam keluarga berpengaruh tidak nyata terhadap pendapatan
agroindustri tahu pada taraf kepercayaan 93%. Hal ini dkarenakan bahan baku
yang digunakan sedikit, sehingga pengrajin memperoleh pendapatan vang
sedikit.

. FFaktor Tenaga Kerja Luar Keluarga (X6)

Nilai koefisen regresi untuk variabel tenaga kerja luar keluarga (X6) sebesar
-0,000623 yang menunjukkan arti bahwa setiap penambahan biaya untuk
tenaga kerja luar keluarga sebesar Rpl.- akan menurunkan pendapatan
agroindustri tahu sebesar Rp 0,000623 secara tidak nyata dengan asumsi faktor
lain di dalam model dianggap konstan, Pengujian secara statitistik dengan uji-t
menunjukkan bahwa  t-hitung (0.59) lebih kecil dari  t-tabel (2.09) vang
berarti penggunaan tenaga kerja luar keluarga berpengaruh tidak nvata
terhadap pendapatan agroindustri tahu pada taraf kepercayaan 95 %,
Agroindustri yang menggunakan bahan baku besar akan menggunakan tenaga
kerja dani luar keluarga schingga pengrajin harus mengeluarkan sebagian

pendapatan untuk membayar tenaga kerja. Tenaga kerja vang semakin
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bertambah akan mengurangi pendapatan apabila tidak disertai dengan
pcﬁamhahan bahan baku,

. Faktor Biaya Pemasaran (X7) :

Nilai koefisien regresi untuk variabel biaya pemasaran (X7) scbesar 001603
yang menunjukkan arti bahwa setiap penambahan biaya pemasaran sebesar
Rp 1,- akan menambah pendapatan sebesar Rp 0,01603 secara tidak nvata
dengan asumsi faktor di dalam model dianggap konstan. Pengujian secara
statitistik dengan uji-t menunjukkan bahwa t-hitung (1,719) lebih kecil dari
t-tabel (2.09) yang berarti bahwa biaya pemasaran berpengaruh tidak nvata
terhadap pendapatan agroindustri tahu pada taraf kepercavaan 95 %, Hal ini
dikarenakan dengan bertambahnya luas pemasaran tempe akan menambah
volume penjualan hasil produksi ke berbagai daerah, berarti ada
kecenderungan dapat memperluas pangsa pasar vang lebih baik. Pada
umumnya pengrajin tahu menggunakan kendaraan pribadi untuk mengangkut
produknya yang akan dipasarkan, berarti biaya transportasi untuk memasarkan
dapat ditekan sedemikian rupa sehingga biaya pemasaran dapat dikurangi,

. Faktor Biaya Pelengkap (X8)

Nilai koefisien regresi untuk variabel biaya pelengkap (X8) sebesar 0,623
yang menunjukkan arti bahwa setiap penambahan biaya pelengkap sebesar
Rp 1.- akan meﬁingkalkan pendapatan sebesar Rp 0,623 secara nyata dengan
asumsi faktor lain di dalam model dianggap konstan, Pengujian secara statistik
dengan uji-t menunjukkan t-hitung (4,759) lebih besar dari t-tabel {2,09) vang
berarti bahwa biaya pelengkap berpengaruh nyata terhadap pendapatan
agroindustri tahu pada taraf kepercayaan 95 %. Bertambahnya milai biava
pelengkap vang dikeluarkan menunjukkan jumlah pelengkap (plastik, kayu
bakar, grajen, minyak goreng dan solar) yang digunakan bertambah sehingga
proses produksi berjalan dengan lancar. Biaya pelengkap akan bertambah
sejalan dengan bertambahnya bahan baku, tetapi hal ini tidak terlalu
berpengaruh terhadap penurunan pendapatan karena tertutupi oleh pengaruh
dan bahan baku besar yang dapat meningkatkan pendaﬁatan_ Biaya pelengkap
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dalam proses produksi akan memperlancar berlangsungnva proses pembuatan
tahu, yang akan memperbesar pula jumlah produk tahu. Kenaikan produksi
akan ditkuti olch kenaikan pendapatan,

. Faktor Biaya Penyusutan (X10)

Nilai koefisien regresi untuk variabel biava penyusutan (X10) sebesar
—0,426 yang menunjukkan arti bahwa setiap penambahan penyusutan sebesar
Rp I.- akan menurunkan pendapatan sebesar Rp (1,426 secara nyata dengan
asumsi faktor lain di dalam model dianggap konstan. Fengujian secara statistik
dengan uji-t menunjukkan bahwa t-hitun g {3.401) lebih besar dari t-tabel (2.09)
vang berarti bahwa biaya penyusutan berpengaruh nyata terhadap pendapatan
agroindustri tahu pada taraf kepercayaan 95 %. Hal ini menunjukkan bahwa
biaya penyusutan akan menurunkan pendapatan. Tinggi rendahnya biava
penvusutan alat tergantung pada beragamnya peralatan produksi vang
digunakan. Agroindustri tahu harus mengeluarkan biayva penyusutan alat untuk
memperlancar proses produksi karena pengrajin menggunakan mesin untuk
menggiling kedelai dan mengeluarkan biaya pembuatan “nanangan” {tempat
memasak kedelai yang sudah digiling) dalam jumlah vang besar, Biava
penyusutan tidak mengalami kenaikan atau penurunan apabila jumlah produksi
tahu mengalami kenaikan atau penurunan relatif kecil,

. Faktor Harga (X12)

Nilai koefisien regresi untuk variabel harga (X12) sebesar 0,09444 yang
menunjukkan arti bahwa setiap kenaikan harga schesar Rp 1.- akan
meningkatkan pendapatan sebesar Rp 0.09444 secara tidak nyata dengan
asumsi faktor lain di dalam model dianggap konstan. Pengujian secara statistik
dengan uji-t menunjukkan bahwa t-hitung (0,931) lehih kecil dari t-tabel
(2,09) yang berarti bahwa harga berpengaruh tidak nyata terhadap pendapatan
agromndustri tahu pada taraf kepercayaan 95 %. Hal ini berarti semakin tinggi
harga maka akan meningkatkan pendapatan yang diperoleh agroindustn tahu.
Harga tahu bervariasi sehingga tidak banyak mempengaruhi pendapatan,
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Model regresi yang memasukkan 9 variabel bebas vaitu vanabel

pendidikan (X1), pengalaman (X2), biava bahan baku (X4), tenapga kerja dalam

keluarga (X5), tenaga kerja luar keluarga (X6), biaya pemasaran (X7), biava

pelengkap (X8), biaya penyusutan (X10) dan harga (X12) memerlukan pengujian

asumsi klasik sebagai berikut:

1.

Uji Normalitas dalam SPSS dapat dilihat dari Chart Normal P-P Plos
Regression Standardizet R. Terlihat bahwa titik-titik berada di sepanjang
garis  diagonal yang berarti regresi tidak mengalami  gangguan
ketidaknormalan.

Uji Heteroskedatisitas dalam SPSS dapat dilihat dari ( hare Seatterplor.
Terlihat bahwa titik menyebar secara merata vang berarti regresi tidak
mengalami gangpuan heteroskedatisitas,

Uji Autokorelasi ditunjukkan dalam angka Durbin Watson sebesar 2012
vang berarti tidak terjadi gangguan autokorelasi.

Uy Multikolinieritas ditunjukkan dari besarnya nilai VIF, Hasil uji tersebut
menunjukkan bahwa persamaan regresi linier berganda tidak terjadi
multikolimieritas. Nilai VIF dari masing-masing variabel bebas

Xl =5

X3 <=5
X4 =5
X5 <=3
X6 <5
X7 <=5
X8 <5
X0 =5

XEL =5
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6.3.2 Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Pendapatan Agroindustri
Tempe

Perhitungan dengan menggunakan analisa regresi linjer berganda dengan
alat olah .data statistik SPSS diperoleh persamaan regresi | lampiran 19) dengan
variabel bebas pendidikan (X1), umur (X2), pengalaman (X3), biava bahan baku
(X4), tenaga kerja dalam keluarga (X5), tenaga kerja luar keluarga (X6). biava
pemasaran (X7), biaya pelengkap (X8), alat pemecah kedelai/ dummy (X9), biava
penyusutan alat (X10), produksi (X11) dan harga produk (X12). Pengujian
asumsi-asumsi klasik dilakukan dan menunjukkan bahwa persarnaan tersebut
terdapat ganpguan multikolinieritas artinya terdapat hubungan yang erat antar
variabel bebas. Variabel bebas yang dihilangkan untuk mengatasi gangguan
tersebut adalah pendidikan (X1), umur (X2), pengalaman (X3) dan harga (X12),

Persamaan regresi vang diperoleh dengan adanya vanabel vang

dihilangkan adalah sebagai berikut:

Y = 0,484 + 0,725X4 - 0,229X5 ~ 0,003877X6 — 0,00000958X7 + 0,01959X8
H0,07555X9 + 0,393X10 + 0,02087X11
Dari hasil persamaan regresi maka dilanjutkan dengan uji sidik ragam
(ui-F) untuk mengetahui nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel
tersebut secara keseluruhan berpengaruh terhadap pendapatan agroindustri tempe.
Hasil analisis sidik ragam dapat dilihat pada Tabel 25.

Tabel 25. Hasil Analisis Uji Sidik Ragam Agroindustri Tem pe )
Sumber db Jumlah Kuadrat Tengah  F-Hitung F-Tabel

Keragaman Kuadrat e . (0,05)

Regresi 8 0,865 0,108 10,232% 2.42
_Kesalahan 21 0,222 0,11

Total 29 1.089

Sumber: Lampiran 20
Keterangan *) Berpengaruh Pada Taraf Kepercayaan 95 %

Hasil analisis pada Tabel 25 menunjukkan nilai F-hitung sebesar 10,232
lebih besar dari F-tabel sebesar 2,42 pada taraf kepercayaan 95 % sehingga Hi
diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel biaya bahan baku, tenaga

kerja dalam keluarga, tenaga kerja luar keluarga, biaya pemasaran, biaya
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pelengkap, alat pemecah kedelai/ dummy variabel, biava penyusutan dan produksi

secara keseluruhan memberikan pengaruh pada pendapatan agroindustri tempe.

Dari uji-F dilanjutkan dengan uji-t yang dapat dilihat pada Tabel 26,
Tabel 26. Hasil Analisis Uji-t Terhadap Koefisien Regresi Agroindustri Tempe

Vanabel Koefisien  Standar t-hitung t-tabel
B Regresi Error (0.05)
Biaya Bahan Baku (X4) 0.725 0250 2.903*% 207
Tenaga Kerja Dalam Keluarga (X5) -0,229 0,610 0,375
Tenaga Kerja Luar Keluarga (X6) 0,003877 0,21 0,186
Biaya Pemasaran (X7) -0,0000095 - 0,17 001
Biaya Pelengkap (X8) 0,01959 0,141 0,139
Alat Pemecah (X9) 007555 0.86 (0,882
Biaya Penyusutan (X10) 0,393 0,336 1,169
Produksi (X11) 0.02987 035 0,267
Konstanta 0,484
R’ | 0,79

Sumber: Lampiran 20
Keterangan:*) Berpengaruh Nyata Pada Taraf Kepercayaan 95 %

Pada Tabel 26 uji-t menunjukkan bahwa dari delapan variabel vang ada,
ada tiga variabel yang berpengaruh nyata terhadap pendapatan agroindustri tempe,
hal ini dapat dilihat pada nilai t-hitung vang lebih besar dari t-tabel. Variabel vang
berpengaruh nyata adalah biaya bahan baku (X4), sedangkan variabel vang
berpengaruh tidak nyata terhadap pendapatan adalah tenaga kerja dalam keluarga
(X5), tenaga kerja luar keluarga (X6), biava pemasaian (X7), biaya pelengkap
(X8), alat pemecah kedelai/ dummy variabel (X9), biava penyusutan (X10) dan
produksi (X11) yang ditunjukkan oleh nilai t-hitung lebih kecil dan t-tabel.

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus determinasi didapatkan
nilai R* sebesar 0,796, Artinya 79,6 % variasi pendapatan agroindustri tempe
dipengaruhi oleh variasi variabel bebas atau faktor-faktor yang dimasukkan dalam
model sedangkan sisanya 20,4 % dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar model
Nilai konstanta sebesar 0,484 menunjukkan bahwa sebelum melakukan proses
produksi pengrajin harus menyediakan modal usaha sebagai investasi awal
sebesar Rp 0,484,
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Pengaruh masing-masing faktor terhadap pendapatan agroindustri tempe

dapat dijelaskan sebagai berikut:

L

Faktor Biaya Bahan Baku (X4)

Nilai koefisien regresi untuk variabel biaya bahan baku (X4) sebesar 0,725
vang menunjukkan arti bahwa setiap penambahan biaya bahan baku sebesar
Rp 1.- akan meningkatkan pendapatan sebesar Rp 0,725 secara nyata dengan
asumsi faktor lain di dalam model dianggap konstan. Pengujian secara
statistik dengan uji-t menunjukkan bahwa t-hitung (2,903) lebih besar dari
t-tabel (2,07) yang berarti bahwa biaya bahan baku berpengaruh nvata
terhadap pendapatan agroindustri tempe pada taraf kepercayaan 95 %. Bahan
baku yang digunakan oleh agroindustri tempe adalah kedelai dan bahan
penunjang berupa ragi. Semakin besar jumlah bahan baku vang digunakan
dalam proses produksi tempe akan menvebabkan biava yang dikeluarkan oleh
pengrajin semakin besar, Bertambahnya biaya bahan baku yang dikeluarkan
oleh pengrajin tempe akan menyebabkan meningkatnya produksi karena
Jumlah bahan baku yang digunakan sangat menentukan jumlah produksi.
Kenaikan produksi dengan tingkat harga produk vang cenderung stabil
menyebabkan terjadinya kenaikan pendapatan pengrajin. Pemilihan jenis dan
kualitas kedelai sangat diperlukan untuk menentukan kualitas produk vang
dihasilkan. Sebagian besar pengrajin tempe menggunakan kedelai impor
karena dalam pembuatan tempe diperlukan kedelai vang besar-besar
Penggunaan bahan baku kedelai tanpa banvak kotoran atau campuran akan
menyebabkan kualitas tahu terjaga dan jumlah kedelai yang diolah tidak
mengalami penyusutan serta tidak membutuhkan wakiu lama untuk
melakukan proses pencucian, Kedelai akan menjadi tempe apabila dilakukan
fermentasi jamur dengan menggunakan ragi. Ragi tersebut dapat diperoleh
dalam bentuk bubuk putih dengan kemasan plastik vang diproduksi oleh
pabrik dan ragi yang berasal dari tempe yang telah dikeringkan kemudian
ditumbuk halus. Pemberian ragi untuk proses fermentasi kedelai fturut

menentukan kualitas tempe. Cuaca dingin maka proses fermentasi akan
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sedikit terhambat schingga peng]‘m’in tempe memperbanyak ragi yang
digunakan dengan demikian pengrajin mengeluarkan sedikit biava atas
penggunaan ragi lesebut.

Faktor Tenaga Kerja Dalam Keluarga (X5)

Nilai koefisien regresi untuk variabel tenaga kerja dalam keluarga (X3)
sebesar ~0,229 yang menunjukkan arti setiap penambahan tenaga kerja dalam
keluarga  sebesar Rp |- akan menurunkan pendapatan sebesar Rp 0,229
secara tidak nyata dengan asumsi faktor lain didalam model dianggap konstan.
Pengujian taraf statistik dengan uji-t menunjukkan bahwa t-hitung (0.375)
lebih kecil dari t-tabel (2,07) vang berarti tenaga kerja dalam keluarga
berpengaruh tidak nyata terhadap pendapatan agromndustri tempe pada taraf
kepercayaan 95 %. Tenaga kerja agroindustri tempe berasal dari dalam
keluarga karena kebanyakan agroindusiri tempe berkapasitas produksi kecil.
Oleh karena itu, pengrajin dalam pembuatan tempe dikerjakan sendiri oleh
pengrajin. Dikerjakan sendiri, maka bahan baku vang digunakan sedikit
sehingga dengan bahan baku sedikit pengrajin akan memperoleh. pendapatan
vang sedikit.

FFaktor Tenaga Kerja Luar Keluarga (X6)

Nilai koefisien regresi tenaga kerja luar keluarga (X6) sebesar 0,003877 yang
menunjukkan arti bahwa setiap penambahan tenaga kerja luar keluarga Rp I,-
akan menambah pendapatan sebesar Rp 0,003877 secara tidak nyata dengan
asumsi faktor lain didalam model dianggap konstan, Pengujian taraf statistik
dengan uji-t menunjukkan bahwa t-hitung (0,186) lehih kecil dari t-tabel
(2,07) yang berarti tenaga kerja dalam keluarga berpengaruh tidak nyata
terhadap pendapatan agroindustri tempe pada taraf kepercayaan 95 %.
Agroindustri yang menggunakan bahan baky besar akan menggunakan tenaga
keja dari luar keluarga. Menggunakan tenaga kerja luar keluarga maka
pengrajin tempe menambah bahan baku yang dipunakan sehingga dengan
tenaga kerja. dari luar akan meningkatkan pendapatan seiring dengan

penambahan bahan baku. Tenaga kerja luar keIuarg:i yang digunakan oleh
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agroindustri tempe memperoleh upah atas korbanan vang telah dilakukannya
schingga agroindustri tempe harus menyisihkan pendapatannya. Tenaga kerja
hanya bekerja selama 2,5 jam sehingga tenaga kerja dari luar tidak banyak
memberikan pengaruh pada pendapatan.

Faktor Biaya Pemasaran (X7)

Nilai koefisien regresi biaya pemasaran (X7) —0,00000958 yang menunjukkan
setiap penambahan biaya pemasaran sebesar Rp |- akan menurunkan
pendapatan sebesar Rp 0,00000958 secara tidak nyata dengan asumsi faktor
lain didalam model dianggap konstan, Pengujian taraf statistik dengan uji-t
mununjukkan bahwa t-hitung (0,01) lebih kecil dari t-tabel (2,07) yang berarti
biaya pemasaran berpengaruh tidak nyata terhadap pendapatan agroindustri
lempe pada taraf kepercayaan 95 %. Pengrajin yang menggunakan sepeda
motor harus mengeluarkan pendapatannva sehingga akan mengurangi
pendapatannya. Bertambah luas daerah pemasaran yang tidak disertai dengan
penambahan produksi akan meningkatkan biaya pemasaran sehingga akan
menurunkan pendapatan.

Faktor Biaya Pelengkap (X8)

Nilai koefisien regresi untuk variabel biaya pelengkap (X8) sebesar 0,01959
yang menunjukkan setiap penambahan biaya pelengkap sebesar Rp 1.- akan
meningkatkan pendapatan sebesar Rp 3,353 secara tidak nyata dengan asumsi
faktor lain didalam model dianggap konstan. Pengujian secara statistik
menunjukkan bahwa t-hitung (0,139) lebih kecil dari t-tabel (2.07) vang
berarti biaya pelengkap berpengaruh tidak nvata terhadap pendapatan
agroindustri tempe pada taraf kepercayaan 95 %. Bertambahnya nilai hiava
pelengkap vang dikeluarkan menunjukkan jumlah pelengkap (plastik, kavu
bakar, grajen dan solar) yang digunakan bertambah schingga proses produksi
berjalan dengan lancar. Biaya pelengkap meningkat seiring dengan
memingkatnya bahan baku sehingpa akan mcniﬁgkatkan pendapatan. Biava
pelengkap berpengaruh sedikit terhadap pendapatan karena para pengrajin

menggunakan kayu bakar yang berasal dari grajen yang harga tidak mahal,
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6. Alat pemecah Kedelai/ Dummy Variable (X9)
Nilai koefisien regresi untuk alat pemecah kedelai/ dummy variaole (X9)
adalah sebesar 0,07555 yang menunjukkan arti bahwa pendapatan agroindustri
tempe yang menggunakan alat pemecah kedelai dengan bantuan mesin lebih
tinggi Rp 0,07555 dibandingkan dengan pendapatan agroindustri tempe vang
menggunakan alat pemecah secara manual secara tidak nyata dengan asumsi
faktor lain di dalam model dianggap konstan. Pengujian secara statistik dengan
uji-t menunjukkan bahwa t-hitung (0,882) lebih kecil dari t-tabel (2,07) vang
berarti bahwa alat pemecah kedelai berpengaruh tidak nyata terhadap
pendapatan agroindustri tempe pada taraf kepercayaan 95 %. Penggunaan alat
pemecah kedelai dengan bantuan mesin akan mempercepat proses pemecahan
kedelai dan alat tersebut dapat digunakan untuk memecah kedelai dalam
jumlah besar. Hal ini berarti bahwa alal pemecah kedelai dengan bantuan
mesin lebih menguntungkan daripada secara manual.
7. Faktor Biaya Penyusutan (X10)

Nilai koefisien regresi biaya penyusutan (X9) sebesar 0,393 vang menunjukkan
arti bahwa setiap penambahan penyusutan sebesar Rp |- akan meningkatkan
pendapatan sebesar Rp 0,393 secara tidak nyata dengan asumsi faktor lain
didalam model konstan. Pengujian secara statistik dengan uji-t menujukkan
bahwa t-hitung (1,169) lebih kecil dari t-tabel (2,07) yang berarti bahwa biaya
penyusutan berpengaruh tidak nyata terhadap pendapatan agroindustri tempe
pada taraf kepercayaan 95 %. Tinggi rendahnya biaya penvusutan alat
tergantung pada beragamnya peralatan produksi dan daya tahan peralatan
produksi yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin beragam
peralatan produksi yang digunakan maka menyebabkan semakin cepat proses
produksi yang berlangsung, sehingga produk tempe dapat lebih ditingkatkan
dan pendapatan pengrajin tempe meningkat. Peralatan vang digunakan dalam
pembuatan tempe jumlahnya tidak banyak sehingga berpengaruh tidak nvata
terhadap pendapatan.
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8.

Faktor Produksi (X11)

Nilai koefisien regresi untuk variabel produksi (X11) adalah sebesar 0.02987
vang menunjukkan arii bahwa sctiap kenaikan harga jual Rp [- akan
meningkatkan pendapatan sebesar Rp 0,02987 secara tidak nyata dengan
asumsi faktor lain di dalam model dianggap konstan. Pengujian secara statistik
dengan uji-t menunjukkan bahwa t-hitung (0,267) lebih kecil dari t-tabel (2,07)
yang berarti bahwa harga berpengaruh tidak nyata terhadap pendapatan
agroindustri tempe pada taraf kepercayaan 95 %. Hal ini disebabkan dengan
bertambahnya produksi akan menyebabkan bertambahnya penerimaan  vang
diterima oleh pengrajin tinggi sehingga jika dikurangi dengan biava vang telah
dikeluarkan akan menyebabkan pendapatan yang diperoleh ti nggi.

Model regresi yang memasukkan 8 variabel bebas yaitu variabel biava

bahan baku (X4), tenaga kerja dalam keluarga (X5), tenaga kerja luar keluarga

(X6). biaya pemasaran (X7), biava pelengkap (X8), alat pemecah /dummy (X9).

biaya penyusutan (X10) dan produksi (X11) memerlukan pengujian asumsi klasik

sebagai benkut:

1.

Pl

Uji Normalitas dalam SPSS dapat dilihat dari Chart Normal P-P Plos
Regression Standardizet R. Terlihat bahwa titik-titik berada di sepanjang
garis diagonal yang berarti regresi tidak mengalami gangguan
ketidaknormalan.

Uji Heteroskedatisitas dalam SPSS dapat dilihat dari  hart Scatierpion,
Terlihat bahwa titik menyebar secara merata yang berarti regresi tidak
mengalami gangguan heteroskedatisitas.

Uji Autokorelasi ditunjukkan dalain angka Durbin Watson sebesar 2.012
yang berarti tidak terjadi gangguan autokorelasi.

Uji Multikolinieritas ditunjukkan dari besarnya nilai VIF, Hasil uji tersebut
menunjukkan bahwa persamaan regresi linier berganda tidak terjadi

multikolinieritas. Nilai VIF dari masing-masing variabel bebas


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

x4
X5
X6
X7
X8
X9
X10
X1

<5

<3

<5

=5


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

-

JiE TEpUSIAT RN

VIL KESIM P_liﬂh#fﬁﬁg‘{ SARABHSITAS JEMOER

7.1 Kesimpulan

g

1ad

Nilai tambah komoditi kedelai agroindustri tahu berbeda dengan agroindustri
tempe.

Penggunaan biaya produksi pada agroindustri tahu di Desa Branggahan
Kecamatan Ngadiluwih efisien ditunjukkan oleh nilai R/C ratio sebesar 1,43,
Pengpunaan biaya produksi pada agroindustri tempe di Desa Pelas Kecamatan
Kras efisien ditunjukkan oleh nilai R/C ratio sebesar 1,34,

Faktor-faktor yang berpengaruh secara nyata terhadap pendapatan agromdustr
tahu adalah biaya bahan baku, biaya pelengkap dan biaya penyusutan,
sedangkan yang berpengaruh tidak nyata adalah pendidikan, pengalaman.
tenaga kerja dalam keluarga, tenaga kerja luar keluaroa, biaya pemasaran dan
harga.

Faktor-faktor yang berpengaruh secara nyata terhadap pendapatan agroindustr
tempe adalah biaya bahan baku, sedangkan yang berpengaruh tidak nyvata
adalah tenaga kerja dalam keluarga, tenaga kerja luar keluarga. biava
pemasaran, pelengkap, alat pemecah kedelai/ dummy, biava penvusutan, dan

produksi.

7.2 Saran

Menggunakan kedelai lokal untuk mempertahankan dan meningkatkan
kualitas tahu sebagai wujud pelavanan pada konsumen,

Menggunakan ragi tempe untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas
tempe sebagai wujud pelayanan pada konsumen.

Melakukan diversifikasi produk tahu misalnya tahu matang, keripik tahu.
steak tahu dan mendol, karena dengan diversilikasi produk tersebut akan
diperoleh tambahan pendapatan.

Melakukan diversifikasi produk tempe misalnya keripik tem pe. karena dengan

diversifikasi produk tersebut akan diperoleh tambahan pendapatan.
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5. Menggunakan mesin pemecah kedelai untuk agroindustn tempe vang masih
menggunakan alat pecah kedelai manual untuk menjaga kebersihan dan

meningkatkan pendapatan.
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Lampiran 5. Data Pendapatan Agroindustri Tahu Per Hari Desa Branggahan
Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri

104

; Total n . Total
No Nama :[I':huj Berat Tahu Produksi Harga P it Ampas Total Biava Pandisatsn
{cns/biji) {(Rp) (Ep) (Rpi (Rp) (Rp)
I SUWITO 1 04 345 150 81.750 3000 61.622.54 23127 46
2 DENOK 1 0,25 720 80 57.600 2,750 46.236.57 1411343
3 GIANTI 2 05 440 150 122,000 3500 RO 60677 35,803 23
0.7 280 200
4 SURIP 1, 01,45 i) 130 124 %00 .00 9% 73540 3006460
5 ILAH [ 0.4 798 123 94 750 2500 75.123.74 2712626
& BEJO 2 (35 455 150 145.050 000 11134637 36.703.63
08 320 240
7 SIRIN 1 1.2 46K 330 154 440 3500 11836000 393799
8 LEGI 1 0.5 S10 150 136,500 3.000 103.750.58 35.749.42
9 MAUDI 3 02 1.000 75 189,200 3500 |44 308 48 4849152
0.6 330 170
13 194 3040
10 PONIRIN 1 0,8 460 250 115.000 3.000 83,799 35 34.200.65
1 MOEDJONO 1 0.5 620 160 00 200 3.750 75.721.15 27228 85
12 YANTI 1 1 447 325 143, 650 4.000 106,329,235 41.320.77
I3 WUIONO | 0.6 542 175 94,8510 2000 74 4809 K0 21,360.20
14 SUKARDI 1 0.9 620 275 170,500 3.000 130,925,135 42,574 83
I5 ONO 2 0,2 [ 75 142,100 2500 L14.069.18 3HA30R2
0,9 368 250
I6 MAKRUR 1 0,05 [.300 &0 114,000 3.000 6753043 39,460,153
17 MULYANI I 0.6 468 170 75 560 3.750 62 618 83 2069115
I8 DARI 1 0.1 1.560 80 124 800 3500 B1.274.88 47.025.12
19 JUNI | 0.7 650 225 146.250 4000 HiMd 406 G 45253 32
20 SARNO pi 0.3 .00 10H) 178000 21000 131,724,506 48 27544
0.8 39 200
21 EDI 1 03 £ ) 100 48,000 2.500 39.567.79 1093221
22 DIAERONI I 09 403 280 113 400 3.000 8412127 31.278.73
23 WASILAN 2 0,55 ] [50 LK%.550 3,300 [49.019. 55 4303045
0.8 438 225
24 BUDI 1 1.1 68 350 198 800 3000 155.116.57 46 683 43
25 ARIF 2 0,6 368 180 136.240 4 {10} 104 787.02 35.452 94
02 006 70
26 SURATI 1 ] 408 350 142800 3000 107.265 %2 IR.534.18
27 MIFTA 2 0.4 475 125 117.825 3750 20.510.19 1106451
12 167 350
2% HIDAYATI 1 0.6 468 175 81,900 2.000 62.242 56 22657 44
29 BUATI 2 0,2 450 80 71,000 2.000 55, 100,97 1789003
0.5 250 140
0 SAIFUL 1 0.9 466 250 116,300 3,000 9231681 27.183.19
JUMLAH 40 24,55 23.051 7440 3T 94000 282482777 BO3 28723
RATA-RATA 1333 (614 To8367 191,139 124,137 3.133.33 94 16093 33.109.57
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Lampiran 6. Data Pendapatan Agroindustri Tahu Per 1 Kilogram Bahan Baku Desa Brangpahan
Kecamatan Neadiluwih Kabupaten Kedir

Total g Total
Mo Mama Jems Tahu Sl Produksi EHAERE Penerimaan Ampar: et iy Pendapatan
(ons/biji) {Rp) {Rp) (R (Rp {Rp

1 SUWITO [ 04 545 150 4.088% 150  3.081,13 1.156,37

? DENCK | 0,25 720 80 3 840 183 308244 940,90

3 GIANTI 2 0,5 440 |50 4,067 117 2986 3%y 1196 44
0,7 280 200

4 SURIP ! 0,45 960 130 3782 121 299198 911,05

5 ILAH I 04 798 125 3,990 100 300495 1.085.05

6 BEIO 2 0,55 455 150 4,025 B3 309295 | (119,55
0.8 320 240

7 SIRIN | 1,2 468 330 2861 B8 296400 984,50

B LEGI | 0.5 910 150 2,900 86 296430 1.021.41

v MAUDI 3 0.2 [.000 75 1786 0 288617 969,33
0.6 330 170
13 194 200

10 PONIRIN | 0.8 460 250 4107 107 2499283 1.221.45

Il MOEDIONCG 1 0,5 620 160 3.968 130 302885 1.089.15

12 YANTI 1 1 442 325 4,225 118 342732 1.215.32

13 WINIONO 1 0.6 547 175 3.794 RO 301959 B5d.41

14 SUKARDI 1 0.9 620 275 3,965 7O 304477 290,11

15 ONO 2 0.2 i3 75 3739 66 300182 RO3 .44
09 368 250

6 MAKRUB I 0,05 1.300 80 5200 50 337699 |.973,01

17 MULYANI | 0.6 468 170 3.974 188 3.130.94 1.034.56

I% DARI I 0.1 1.560 80 4 942 40 325100 | #81,00

19 JUNI | 0.7 650 228 4.179 L4 2u990] 1,292 93

20 SARNO 2 0.3 1.0 100 4,045 45 2.993.74 1.067.17
0.8 3590 200

2] EDI 1 1.3 480 [{h0) 4.000 208 329732 911.02

22 DIAERONI I 0.9 405 280 4,050 107 204008 LLLT G

23 WASILAN 2 0,55 600 150) 3971 70 2480.39 Bal,61
0.8 43% 225

24 BUDI 1 1,1 568 350 3823 38 298301 897,76

25 ARIF 2 6 368 180) 3.893 L4 29939 |.012,94
02 1.000 il

26 SURATI l 1 408 350 3.967 B3 207981 1.070,39

27 MIFTA 2 0.4 475 123 3928 125 3017.01 | 135,49
1.2 167 350

28 HIDAYATI | 0,6 468 175 4,093 150 311213 1.132.87

29 BUATI 2 0,2 450 80 4.733 133 367340 1.19327
0,5 250 144

30 SAIFUL 1 0,9 466 250 3883 10D 3.077.23 906,11

JUMLAH 40 24 55 23051 7440 121677 3374 9217663 3287523

RATA-RATA 1,333 0,614 768,367 191,139 4 056 112,48 307255 1.093.84
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Lampiran 7. Data Pendapatan Agroindustrt Tempe Per Hari Desa Pelas Kecamatan Kras
Kabupaten Kedini

106

No Neika ':;:;Té Berat Tempe  Produksi Harga sz‘r}it:':am Tolal Biayva Pendapatan
Tempe  fons/bing) {Batang) (Rphing} (R (Rpt (Rpy
| EKARTIATLN 1 2 L7 (i TN A4 405 45 L5 7.5
1 TOYIBAH 2 2 130 700 |63, B0 L15.116.51 4% 6R3 49
i iz 1400
3 RUKIMAH L fi 49 1.75) 25,750 6773292 TH.017 i
4 SUMEH L 2.5 78 TFOdl 54,604 44.198.31 10401 69
5 SURIP I 45 58 | 350 TR 3} S0 64087 1865913
& KARMINI | 5 36 1. 50 54 (HH) 43 14730 1085270
7 IRAN 1 1.5 174 400 G 600 3B 3R3.A65 L1.014 35
& SUKILAN 2 2 73 300 91.500 71,741 49 19 738,51
7 27 2.000
9  SUPARMI 3 2 24 200 190 000 132,609 47 37.390.51
5 34 L&)
7.5 35 2,000
10 WURUL 2 2.5 77 B0 106,500 R7 60 45 1R B9} 53
i 41 |50
11 MARDI 1 3.8 92 b.000 92,000 75, 119.55 1688045
12 MARIYAM 2 2 167 i |62 200 13243592 2 464.08
6 42 1.300 ;
13 SUPIYAN 2 4 112 1.100 211.200 171.633.57 1956643
14 32 2750
[4 SOEMARDI 1 5 e 1600 L2400 7617187 6. 228 B3
15 SARINTEM I 4 63 120} T8 000 3080787 1819213
I6  SULAIM I 1.5 31 2900 O SHH) 7432505 1557495
17 SUMARDIJAN 2 4 18 [.270 119.500 8932427 TN Bl
1.5 194 00
18 SENOADI 2 (1] 45 1,500 127,500 102,174 42 2532558
25 1143 M3
19 SIDIK i 3 67 750 173.250 142,685 56 30564 44
6 42 1.500
12 20 3.000
) KARMAN 2 3 59 1.000 123804 R7 75376 3604624
9 24 2,700
2l SENEN 3 1.5 |93 e} 230 5340 184 04217 &6 507 K3
4 T4 L.O00
6.5 45 L350
17 RAKIDIAN 2z 4.5 50 1.200 125200 ORIIT 4T 26867 53
] 28 2,400
21 PANGAT e b 57 1.400 163,800 128 81084 34.959 16
o 30 2800
24 SLAMET L 35 134 1.100 147400 1)5.988,12 41.411.88
25 MARTO 1 4 137 1 14} 130, 7040 121.843 35 2B B56 45
26 KOMARIYAH | 3 130 ) 117 .00y BO388.5] 2761149
7 WIDODO 1 6 &7 [, 70 147 K} [17.941.72 29958 28
2% ARIYANTO 1 2 163 600 a7.800 T4.920. 83 1287317
29 BAMEANG 1 is 112 1.000 L12.000 BG4 7T 1237523
30 SUNARYO 1 2 148 750 L 11.000 G4, 284 82 16.715.18
JUMLAH 46 215 3628 60,750 1668050 287143141 TORGITSD
RATA-RATA 1.5333333 467391304 1209333333 1.2735 122 268 G5 714,41 26.533,92
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Lampiran 8. Data Pendapatan Agroindustri Tempe Per 1 Kilogram Bahan Baku Desa Pelas
Kecamatan Kras Kabupaten Kediri
- S g‘sz: Berat Tempe  Produksi Harga F‘en:::?l?]laml Total Bisya  Pendapatan
Tempe {ona/hing) {batang) {Rp/bing) {Rp) {Rp) {Rp)
| KARTIATUN 1 2 17 600 3.900,00 3.022.53 %77.47
2 TOYIBAH 2 2 130 700 4 053,00 287751 1217.09
5 32 (I
3 RUKIMAH | f 49 1.750 38101 301035 800,76
4 SUMEH | 25 T8 700 304000 2.946.55 00345
5 SURIP 1 4.5 38 1330 391300 2a82.04 032,96
&  KARMINI L 3 6 1300 3.600.00 2RT6 49 72351
7 IRAN 1 L5 174 400 3.4%0.,00 2.920.28 50,72
8 SUKILAN 2 2 75 500 3 660,00 2. 86066 700,34
f) 27 2.000
9 SUPARMI 3 2 24 RO 3 R00.00 052,19 T4T 81
5 34 1,600
75 35 2.1
10 WURLIL 2 25 TP GOG 335000 297031 (20 64
5 4l L.500
1T MARDM | 35 a2 1,000 3 68,00 3.004.78 67522
12 MARIYAM 2 2 167 600 362000 294302 676,98
(7] 42 L.500
13 SUPIYAN 2 4 12 1.100 2,520,010 2 B60.36 650 44
10 32 2750
14 SOEMARDI 1 5 64 1,600 4 1996 00 304685 1.049 15
15 SARINTEN 1 4 f:5 1.200 3 50,00 299039 D061
16 SULADI i 10.3 3l 2.900 3,596, 2a73.400 623.00
17 SUMARDIAN 2 4 L8 1.250 398333 297748 1.005 86
1.5 194 500
1% SENOADI 2 43 L.500 304286 2091927 72339
235 00 00
19 SIDIK 3 3 67 T50 346500 2R3 61129
] 42 1500
12 20 3000 .
20 KARMAN 2 3 59 1 (WX 412667 292513 [.201.34
b 24 2700
21 SENENM 3 1A 193 G 404113 296841 1.072.71
4 74 1.000
6.5 45 1.350
22 RAKIDIAN 2 45 50 1.200 368235 289213 90,22
] 2% 2404
23 PANGAT 2 5 57 1.400 3.640,00 2.863.13 TT6.87
10 30 2.R00
24 SLAMET 1 i5 134 1.100 4.094 44 2044 11 1.150,33
25 MARTO 1 4 137 1. 104} 158810 200104 HR 7,06
16 KOMARIYAH 1 3 130 00 3,900, 00 2.079.62 Q2038
27 WIDODO 1 G &7 L.700 369750 2048 54 T48 06
28 ARIYANTO 1 2 163 GO0 31.912.00 299707 91493
20 BAMBANG i 3 112 1.000 3173333 2987 440 T45 84
30 SUNARYO 1 2 148 T30 346875 246,40 52235
JUMLAH 46 215 1628 &I, T30 LI2B38.57 BY. 40047 2442910
RATA-RATA 15333333 467391304 1209333333 1.275 3761 2046 08 R14 30
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Lampiran 9, Nilai Tambah Kedelai Per | Kilogram Bahan Baku Agroindustri Tahu

Desa Branggahan Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kedin

No Nama  Total Penerimaan Total Biaya T;:ZE:‘ Intermediate Cost  Nilai Tambah
1 SUWITO 4,238 J0R113 225,00 2.856,1270 1 3813730
2 DENOK 4.023 308244 266,97 28157712 1.207 5622
3 GIANTI 4.183 2.986.89 133.33 2 853,550 1 320,7743
4 SURIP 3.903 2.991,98 151,52 2.840,4666 1.062,5637
5 ILAH 4090 3.004.95 160,00 2.844 0497 1.245,0503
6 BEIO 4.113 3.092.95 250,00 2.842,9547 |.269,5453
7 SIRIN 3.949 2.964,00 125,00 2.839,0023 .109,4977
8 LEGI 3.986 2.964,30 128,57 2.835,7309 | 149,9834
9 MAUDI 3856 2.886,17 100,00 2.786,1656 | 069,8304
10 PONIRIN 4214 2.992 83 142,86 2.840 9768 1.364.3089
11 MOEDJIONO 4.118 3.028 85 160,00 2.868,8459 | 249,154
12 YANTI 4.343 3.127.33 250,00 2.877,3302 1 465,3168
13 WIIONO 3.874 3.019,59 160,00 2.859,5920 1.014,4080
14 SUKARDI 4.035 3.044,77 197,67 2.847,0064 1.187.7873
15 ONO 3.805 3.001.82 118,42 2.883,3995 921,8636
|6 MAKRLB 5350 1376,99 225,00 3.151,9926 2198 (074
17 MULYANI 4. 166 313094 225,00 2.905. 9424 1.25% 5576
18 DARI 5.132 3.251.00 160,00 3.090.9950 2 041,0050
12 JUNI 4,293 29949 9] 142 86 2857 0481 |.435 B0H)
20 SARNO 4.091 2993 74 136,36 28573765 1.233,5326
21 EDI 4.208 3.207.32 33333 2.963.9822 1.244.3511
22 DIAERONI 4.157 3.040.05 142,86 2.897,1882 1.259.9547
23 WASILAN 3841 2. 980,39 [ (k3,00 2 BR0O, 3909 S60.6049]
24 BUM 3 881 2.983.01 144 23 2 B3R, TROZ 1.041, 98]
25 ARIF 4 007 2.5993.91 128,57 2 865,3435 1.141,5136
26 SURATI 4 050 2,979 61 138,89 28407172 1 209 2828
27 MIFTA 4053 3.017,M 133,33 28836729 I.168, 8271
28 HIDAYATI 4.245 3.112,13 200,00 2.912,1282 1.332,8718
29 BUATI 4367 3.673,40 266.67 3.406,7312 1.459,9355
30 SAIFUL 3.983 3.077.23 166,67 2.910,5605 1.072,7728

JUMLAH 125.052  92.176.63 5213 86.963,8216 38.088,0381

RATA-RATA 4168 3 072,55 173,76 2 898,794 1.269,6013
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Lampiran 10, Nilai Tambah Agroindustri Tempe Per 1 Kilogram Bahan Fia}.u
Desa Pelas Kecamatan Kras Kabupaten Kediri

No Nama FE:;':’:;LM Total Biaya 1;:;2" Intermediate Cost  Nilai Tambah
1 KARTIATUN 3900  2.800,30 222,22 2 578,08 1.321,92
2 TOYIBAH 4005 275291 125,00 2.627.91 1.467.09
3 RUKIMAH 3.010  2.832,57 177,78 2.654,80 355,56
4 SUMEH 3.640 267989 265667 2.413.22 | 226,78
5 SURIP 3915 2.757.04 225 00 2.332.04 1.382.95
6 KARMINI 3600 260982 26667 2.343,15 1.256 85
7 IRAN 3480 272928 200,00 2.529,28 950,72
8 SUKILAN 3660 268966 180,00 2.509,66 1 150,34
9 SUPARMI 3800 295219 200,00 2.752,19 1.047,81
10 NURUL 3550 277031 150,00 2.620,31 929,69
11 MARDI 3680  2.824,78 180,00 2 644,78 1.035,22
12 MARIYAM 3620  2.855.02 177,78 2.677,24 942,76
13 SUPIYAN 3.520 2.785,56 75,00 271036 K09 44
14 SOEMARDI 4096  2.886,85 160,00 2.726,85 1.369,15
15 SARINTEN 3.900  2.79039 200,00 2.590.39 1.309.61
16 SULADI 3596  2.793,00 180,00 2.613.00 983,00
17 SUMARDJAN 3083  2.810,8] 166,67 2 644,14 1.339.19
18 SENOADI 3643 2.790,70 128,57 2.662.13 980,73
19 SIDIK 3465 2.753.71 100,00 2653.71 211,29
20 KARMAN C 12T RTaa 150,00 2.625.13 1.501,54
21 SENEN 4.041  2.895.42 14516 2.750.26 1.290,87
22 RAKIDIAN 3.682  2.774.48 117,65 2.656,84 1.025,52
23 PANGAT 3.640  2.763,13 100,00 2.663,13 976,87
24 SLAMET 4094 283300 111,11 2.721,89 1,372,553
25 MARTO 3588 2.805.80 95,24 2.710,56 877.53
26 KOMARIYAH 3.900  2.846,28 133,33 2.712,95 1 187,05
27 WIDODO 3.698 2.836.04 112,50 2.723 54 973,96
28 ARIYANTO 3912 2.837.07 160,00 2.677,07 1.234.93
29 BAMBANG 3733 2.854.16 133,33 2.720.,83 [.012.51
30 SUNARYO 3.469 2.790,15 156,25 2.633.90 B34 RS

JUMLAH 112,038 $3.875 4,796 79,080 32.958

RATA-RATA 3.734,59 2.795 85 159,86 263599 1.098,61
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Lampiran 11. Data Nilai Tambah Agroindustri Tahu dan Agroindustri Tempe

No  Nilai Tambah Agroindustri Tahu (X1) Nilai Tambah Agroindustri Tempe (X2)

| 1.381,37 1.321.92
2 1.207.56 1.467.09
3 1.329.77 355,56
4 1.062,56 1.226.78
5 1.245,05 1.382.96
6 1.269,55 1.256.85
7 1.109,50 950,72
8 1.149,98 1.150.34
9 1.069,83 1.047.81
10 1.36431 929 69
11 1.249,15 1.035,22
12 1.465,32 942,76
13 1.014,41 809,44
14 1.187.79 1.369,15
15 921,86 1.309.61
16 2.198.01 983,00
17 1.259,56 1.339,19
18 2.041,00 980.73
19 1.435 81 811,29
20 1.233,53 1.501,54
21 1.244 .35 1.290.87
22 1.259.95 1.025,52
23 96061 976,87
24 1.041,99 1.372.55
25 1.141.51 877.53
26 1.209.28 1.187.05
27 1.168.83 973,96
28 1.332.87 1.234.93
29 1.459.94 1.012,51
30 1.072.77 83485
38.08%,04 32.958.25

1.269,60 1.098.61
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Lampiran 13. Analisis R/C Agroindustri Tahu Desa Branggahan

Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri

No Nama Fm.ta] Total Biaya Total Pendapatan R/C Ratio
Penerimaan

I SUWITO 4238 2.856,13 1.381,37 1 483652521
2 DENOK 4.023 2.815,77 1.207.56 1428856638
3 GIANTI 4.183 2.853,56 132977 146600552
4 SURIP 3.903 2.840.47 106256 1374080668
5 ILAH 4.090 2.844 .95 1.245.05 1437635256
6 BEIO 4.113 2.967,95 1.144,55  1,385634352
7 SIRIN 3.949 2.839,00 1.109,50  1.390805482
8 LEGI 3.986 2.835,73 1.14998  1,405533344
9 MAUDI 3.856 2.786.17 1.069.83  1,383978919
10 PONIRIN 4214 2.849 98 136431 1478708786
11 MOEDJIONO 4118 2.868 85 1.249,15  1,435420425
12 YANTI 4343 3.002,33 134032 1.446425519
13 WHIONO 3.874 2.859,59 1.01441 1354738717
14 SUKARDI 4.035 2.94577 1.089,11 1369720849
15 ONO 3 805 2 883 40 921,86 [, 319714151
16 MAKRUB 5.350 3.151.99 219801  1,697339005
17 MULYANI 4,166 2.905.94 1.259.56  1.433442023
18 DARI 5:1%2 3.091,00 2.041,00  1,660306773
19 JUNI 4.293 2.857,05 1.435,81  1.502549818
20 SARNO 4.091 2.857 38 1.233,53 1431701127
21 EDI 4208 296398 1.244.35  1.419824096
22 DJAERONI 4,157 2.897,19 1.259,95 1434888808
23 WASILAN 3.841 2.880,39 960,61 1333499542
24 BUDI 3.881 291051 970,26 1333363547
25 ARIF 4.007 2.865,34 1.141,51  1,398386294
26 SURATI 4,050 2.840.72 1.20928 1425696275
27 MIFTA 4053 2.883.67 1.168,83  1,405325847
28 HIDAYATI 4.245 2912,13 1.332.87 1457696809
29 BUATI 4.867 3.406,13 145994 142854438
30 SAIFUL 3.983 2.910,56 1.072,77 1368579468
JUMLAH 125.052 87.384 .23 37.667,63 4289205495
RATA-RATA 4.168 291281 125559 1429735165
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Lampiran 14. Analisis R/C Agroindustri Tempe Desa Pelas Kecamatan Kras
Kabupaten Kedir

No MNama Tﬂ_ml Total Biaya Total Pendapatan R/C Ratio
Penerimaan

1 KARTIATUN 3.900,000 2. 800,5043 1.099.68957 1,39270576
2 TOYIBAH 4.095,000 27529127 1.342,0873 148751538
3 RUKIMAH 3.010,352 2832 5744 177,77778 106276191
4 SUMEHN 3.640,000 2679 8870 960, 1130 1,35826621
5 SURIP 3,915,000 2.757.0435 1.157,9565 1,41999937
6 KARMINI 3,600,000 2.608,8200 990, 1800  1,37940545
7 IRAN 3.480,000 2.725.2827 730,7173  1,27506028
B SUKILAN 3.660,000 2.689.6597 970,3403  1,360766%94
9 SUPARMI 3. 800,000 2952 1898 B47.8102 128718012
10 NURLIL 3,550,000 27703149 T19.6851 1 28144276
11 MARDI 3,680,000 2824 7818 8552182 130275549
12 MARIYAM 3,620,000 2 855,0205 7649795 1 26794188
13 SUPIYAN 3,520,000 2.785,5594 734 4406  1,26365999
14 SOEMARDI 4. 096,000 2 8868468 1.209,1532 141884911
15 SARINTEN 3.200,000 2.790,3937 1.109.6063 1.39765224
16 SULADI 3.596,000 2.793,0020 202,9980 1.28750353
17 SUMARDIAN 3983333 2 810,8090 1.172,5244 | 417143837
18 SENOADI 3.642 857 2.790,6977 8521594 1,30535713
19 SIDIK 3.465,000 27537112 711,2888 | 25830187
20 KARMAN 4.126.667 2.775.1253 1.351,5413  1.48701992
21 SENEN 4.041,129 2.895,422] 1.145,7069  1.39569604)
22 RAKIDJIAN 3.682,353 2.774,4845 907.8684 1.32722056

23 PANGAT 3,640,000 2.763,1297 B76,8703  1,3173467
24 SLAMET 4,094,444 2.833,0032 1.261,4412  1,14526644
25 MARTO 3 588 095 2 805, 7987 7822965 1,27881419
26 KOMARIYAH 3.900,000 2.546,2538 1.053,7162  1.37020770
27 WIDODO 3.697,500 2.836,0430 8614570 1,30373314
28 ARIYANTO 3,912,000 2.837.0730 1.074,9270  1,37888589
29 BAMBANG 3,733,333 2.854,1591 B79,1742 1,30803267
30 SUNARYO 3,468,750 2.790,1506 678,5994 124321247

JUMLAH 112.038 83.875,4845 28.162,3298 40079729528

RATA-RATA 3,734,594 2,795 B495 038 7443  1,33599098
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Lampiran 17. Hasil Analisis Regresi Linter Berganda Dengan 12 Vanabel Bebas
{Xi) yang Berpengaruh Terhadap Pendapatan (Y) Agroindustn

Tahu
Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation M
Y 44948 16083 30
X1 Ba7g 27864 30
X2 1,6886 07921 30
}(3_ 11,2689 12658 a0
X4 4 8048 JE163 3a
»5 3,6533 07423 30
*B 4828 1,25199 30
X7 1,3201 1,53774 30
X8 36362 12962 30
X9 ,0000 00000 30
¥A0 2.7540 V12357 an
X11 2,8470 18111 30
x12 2,2438 , 18684 30

Variables Entered/Removed ©

Varlables Variables
Model Enterad Remaved Method
1 X112, X1,
x10, X2,
x5, X6, X7, . Enter
X8, X4, X3,
N

a. All requested varables entered.
b. Dependent \ariable: ¥

ANOVAY
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 892 11 083 18,318 .ooo?
Residual 058 18 003
Total 750 29

a. Predictors: (Constant), X12, X1, X10, X2, X5, X6, X7, X8, X4, %3, X11
b. Dependent Varable: Y
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Lampiran 18, Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Dengan 9 Variabel Bebas
(X1) yang Berpengaruh Terhadap Pendapatan (Y) Agroindustri

Tahu

Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation M
Y 44946 . 16083 an
X1 B979 27864 an
K3 1.2689 12659 a0
X4 4 5948 181683 a0
x5 3.6533 7423 20
X6 4828 1.25189 30
_7 1.3201 1.53774 a0
A8 3.6362 12962 30
#10 27540 2357 a0
x12 2.2438 18684 30

Variables Entered/Ramoved

Vanables Varnables
Modei Entered Hemoved Method
1 X112, X1,
X0, x5,
X3, X7, X8, o R
X8, x4

4. All requested vanables enterad.
b. Dependent Variable: Y

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Sgquare F Sig
1 Regression 678 2 075 20.755 0008
Residual 073 20 .04
Total J50 29

a. Predictors: (Constant), X12, X1, X10, X5, X3, X7, X6, x8, ¥4
b. Dependent Variahle: ¥
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Charts
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Lampiran 19. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Dengan 12 Varnabel Bebas

(X1) vang Berpengaruh Terhadap Pendapatan (Y) Agroindustri

Tempe

Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation X
Y 4 3827 19355 30
X1 6651 31045 30
K2 16993 05806 30
X3 1,3258 11855 30
¥4 49155 Jle8Te 30
X5 3,B370 03676 ac
X5 ,3651 1.11422 30
X7 B144 1,37415 30
*B 3,1584 21118 20
X9 1000 30513 30
Z10 26382 pajetatss) 30
11 2,0288 22740 30
x12 3.,0688 18508 30
Variables Entered/Removed
Wariahbles Variables
Maodel Entered Removed Method

xX12, X3,

X6, X7 X5,

X1, X9, . Enter
xan, X2,

X8, X4, X11

4. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: ¥

ANOVAP
Sum of
Mode! Squares df Mean Sguare F Sig.
q Regression 928 12 077 8,270 .oop®
Residual 198 17 009
Total 1,086 28

8. Predictors: (Constant), X12, X3, XB, X7, X5, X1, X0 %10, X2, %8, %4, X11

B. Dependent Variable: ¥
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Charts

MNermal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ¥
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Lampiran 20. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Dengan 8 Variabel Bebas
(Xi) vang Berpengaruh Terhadap Pendapatan (Y] Agroindustri

Tempe
Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation M

¥ 4.3827 19355 30
X4 49155 6876 a0
*5 3.6370 03676 30
8 L3651 1.11422 30
K7 8144 1.37415 30
X8 31594 21118 30
»8 000 30513 an
X10 26382 09888 20
X1 2.0288 22740 30

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Maodel Entered Removed Method

! X111, X7,
X5, X6, X9, . Enter
X10, XB, X4

8. All requested variables entered.
. Dependent Variable; ¥

ANOVAP
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig
1 Regression BES 8 108 10.232 0oge
Residual 222 21 01
Total 1.086 28

8. Predictors: (Constant), X11, X7, X5, X8, X9, X10, X8 x4
b. Dependent Variable: ¥
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Charts

Regression Skhndardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variabla: v
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